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ABSTRAK

Mahfudz, NIM B01207048 2011: Respon Pemirsa Indosiar Terhadap Dakwah
mamah Dedeh dalam Program Mamah dan Aa' di Dusun Sidomulyo
Desa Babak Bawo Kecamatan Dukun kabupaten Gresik.

Kata Kunci : Respon, Dakwah, Mamah Dedeh, Program Mamah dan Aa’.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Respon Pemirsa
Indosiar Terhadap Dakwah mamah Dedeh dalam Program Mamah dan Aa' di
Dusun Sidomulyo Desa Babak Bawo Kecamatan Dukun kabupaten Gresik.
Adapun tujuan dalam skripsi ini adalah bentuk mengetahui respon pemirsa
Indosiar terhadap dakwah Mamh Dedeh dalam program Mamah dan Aa' di Dusun
Sidomulyo Desa Babak Bawo Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif, di mana
analisisnya digunakan analisis domain dengan metode Uses And Gratification
teori kepuasan dan kegunaan.s Dan dalam hal ini data yang diperoleh melalui
beberapa teknik diantaranya adalah observasi, wawancara, dan dokumen. Hasil
dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : bahwa aktifitas menyaksikan
tayangan Mamah dan Aa’ direspon positif. Respon kognitif dari program Mamah
dan Aa’ adalah sebagai tayangan yang mengulas tentang kehidupan berumah
tangga dengan cara intropeksi diri dengan tingkah laku mereka sendiri serta
dengan akhlak yang diajarkan oleh agama Islam. Selain direspon kognitif ajaran
Mamah dan Aa’ juga direspon secara afektif. Yang dimaksud dari respon afektif
di sini adalah ternyata acara Mamah dan Aa’ disukai atau disenangi oleh pemirsa
Sidomulyo Dukun Gresik. Respon behavioral mereka bisa menjadi lebih baik
salah satunya membina keluarga yang sakinah mawaddah warahmah serta
menambah pengetahuan tentang Agama dalam kehidupan sehari-hari.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Revolusi informasi dan komunikasi zaman ini melahirkan peradaban
baru yaitu kehidupan yang tidak dibatasi lagi oleh ruang dan waktu. Salah satu
trend dalam masyarakat modern sekarang adalah bagaimana membangun
dunia secara universal, merangkum dunia menjadi satu. Lewat dunia informasi
dan komunikasi pula, segala persoalan-persoalan global dunia akan dibahas
bersama, akan dipikirkan bersama, yang semuanya bertujuan membangun
kondisi-kondisi kehidupan yang menyenangkan.’

Dalam era informasi sekarang ini, Media dakwah tidak saja
menggunakan media massa seperti televisi, tetapi menggunakan media digital
dan internet. Tak ada yang dapat membantah kemampuan media massa ini
dalam penyebaran keagamaan. Dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki
tersebut, media televisi menjadi wasilah (media) dakwah yang tidak menutup
kemungkinan masyarakat lebih memilih media ini.?

Dakwah .adalah suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi pada
situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajak manusia
ke jalan Allah yaitu Al-Islam yang tersusun secara sistematis dan logis.

Sistematis artinya urut-urutannya tersusun dari tingkat paling bawah hingga

! Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa:Sebuah Analisis Isi Media Televisi (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), h.1.
% Ali Aziz, ILmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2009), h. 150.



tingkat paling atas, atau sebaliknya. Logis artinya sesuai dengan jalan pikiran
manusia ahli pikir atau ahli logika.®

Bagi seorang Da’i sudah barang tentu memiliki tujuan yang ingin
dicapainya, dan seorang Da’i haruslah efektif dan efesien dalam
mengorganisir unsur dakwah secara baik dan tepat, salah satu komponennya
adalah media dakwah.*

Penggunaan televisi sebagai salah satu media dakwah tidak bisa
dipungkiri karena televisi merupakan media massa yang sangat populer di
tengah masyarakat, ia ada hampir di setiap tempat-tempat umum, rumah,
kantor bahkan kamar. Oleh karena itu, setiap apa yang disampaikan melalui
media televisi akan sangat mudah sampai ke tengah kalangan masyrakat,
demikian pula jika yang disampaikan melalui televisi adalah pesan-pesan
dakwah maka ia akan dengan cepat tersosialisasikan.’

Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang digunakan
untuk memancarkan dan menerima siaran gambar bergerak, baik itu tayang
monokrom (hitam putih) maupun warna, biasanya dilengkapi suara. Kata
televisi merupakan gabungan dari kata fele (jauh) dari bahasa Yunani dan
visio (penglihatan) dari bahasa Latin, sehingga televisi dapat diartikan sebagai

telekomunikasi yang dapat dilihat dari jarak jauh.®

* Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), h.31.

* Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h.
165.

5 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam (Bandung: Benang Merah Perss,
2004), h. 74.

é Http://id. Wikipedia. Org/Wiki/ Televisi, diakses 06 februari 2011



Dari semua media komunikasi yang ada, televisi-lah yang paling
berpengaruh pada kehidupan manusia. Televisi mengalami perkembangan
secara dramatis, terutama melalui pertumbuhan televisi kabel, transmisi
program televisi kabel menjangkau seluruh pelosok negeri dengan bantuan
satelit dan diterima langsung pada layar televisi di rumah dengan
menggunakan wire atau microware (wireless cables) yang membuka
tambahan saluran televisi bagi pemirsa.’

Sistem komunikasi juga tidak akan berjalan dengan baik manakalah
tidak menggunakan media tertentu. Layaknya jual beli yang menggunakan
uang sebagai alat pembayaran, dalam sistem komunikasi yang semakin rumit
dan kompleks saat ini peran media menjadi penting.®

Menurut Sarah Trenholm dan Arthur Jensen (1996:4), komunikasi
adalah suatu proses dimana sumber mentranmisikan pesan kepada penerima
melalui beragam saluran.’ Komunikasi dan dakwah merupakan hal yang
berbeda, meskipun keduanya mempunyai kemiripan yaitu sama-sama untuk
menyampaikan pesan dan informasi.

Di antara keduanya terdapat satu persamaam yang tak dapat dipungkiri
lagi. Adapun mengenai perbedaan antara komunikasi dan dakwah dapat dilihat

dani tabel di bawah ini :

7 Elvinaro Ardianto Dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi (Bandung:

Simbosa Rekatama Media, 2007), h. 134.

13.

¥ Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.

® Wiryanto, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grasindo Anggota IKAPI,

2004), h. 6.



Tabel 1.1

DAKWAH

KOMUNIKASI

1.

2. Target dalam dakwah biasanya lebih

Pesan yang disampaikan
spesifik dibanding dengan pesan
dalam komunikasi, dakwah
biasanya berhubungan dengan amar

ma’ruf dan nahi munkar,

spesifik  untuk  sesuatu  yang

berhubungan dengan kelslaman.
Dakwah mengandung seruan atauyj

ajakan kepada jalan kebenaran.

lebihjl. Komunikasi cakupannya lebih 1

dibanding dengan dakwah, tidak ada
batasan pesan dalam komunikasi.
Apapun yang termasuk pesan dan
disampaikan itu termasuk
komunikasi

Sasaran dalam berkomunikasi luas
Komunikasi merupakan proses

penyampaian informasi atau ide atau

gagasan.'’

Dalam melakukan proses komunikasi yang berhubungan dengan

dakwah, tentunya diperlukan sebuah media dan sarana guna menjembatani

proses itu agar berhasil dan membawa pengaruh yang positif, salah satunya

dengan media televisi.

Televisi sebagai media yang muncul belakangan dibanding media

cetak dan radio, ternyata memberikan nilai yang sangat spektakuler dalam

sisi-sisi pergaulan hidup manusia saat ini. Kemampuan televisi dalam menarik

perhatian massa menunjukkan bahwa media tersebut telah menguasai jarak

10 http://namestic. wordpress.com/figh-ibadah/ilmu-komunikasi/urgensi-komunikasi
diakses 20 Maret 2011.



secara geografis dan sosiologis. pada akhirnya, media televisi menjadi alat
atau sarana untuk mencapai tujuan hidup manusia, baik untuk kepentingan
politik maupun perdagangan, bahkan melakukan perubahan ideology serta
tatanan nilai budaya manusia yang sudah sejak lama."'

Berdakwah melalui televisi merupakan sarana yang tepat untuk
menyampaikan pesan dakwah. Sekarang banyak bermunculan para tokoh
agama yang menyampaikan dakwahnya melalui televisi, baik televisi swasta
maupun televisi lokal. Dari uraian di atas dapat difahami betapa pentingnya
informasi melalui proses siaran televisi yang bernuansa Islami. Maka harus
tersebar luas dalam menyampaikan kebenaran tersebut merupakan tanggung
jawab Islam secara keseluruhan, sesuai dengan misinya sebagai “Rahmatan
Lil *Alamin” harus ditampilkan dengan wajah yang menarik supaya umat lain
beranggapan bahwa kehadiran Islam bukan sebagai ancaman eksistensi
mereka melainkan kedamaian dan ketentraman dalam kehidupan mereka
sekaligus sebagai pengantar menuju kebahagian kehidupan dunia dan
akhirat.'?

Begitu banyak acara pengajian yang bermotif dakwah yang disiarkan
Televisi swasta maupun lokal yang ingin memenuhi kebutuhan masyarakat
sehingga ingin menjadi yang terbaik bagi pemirsa, yang salah satunya
program Mamah dan Aa’ di Indosiar.

Dedeh Rosyidah yang akrab dengan panggilan Mama Dedeh yang

lahir di kampung Ciamis Jawa Barat pada tahun 1952. Sejak kecil beliau

" Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Isi Media Televisi, h. 22.
12 Munzir Suparta, Metode Dakwah (Jakarta : Prenada Media, 2003), h. 5.



sudah mulai ceramah untuk menggantikan sang ayah jika berhalangan untuk
ceramah di Madrasah milik orang tuanya. Awalnya beliau hanya mengajar
ngaji dan ceramah keliling, jadi dari situlah mama Dedeh dilirik salah satu
media elektronik untuk mengisi ceramah sehingga banyak orang yang
mengenal Mama Dedeh.

Indosiar adalah salah satu TV swasta nasional di Indonesia, TV ini
beroperasi dari Daan Mogot, Jakarta Barat. Stasiun siaran media Televisi
gelombang beroperasi dari Jakarta sejak tahun 1994, Indosiar didirikan dan
dikuasai oleh Grup Salim melalui PT Indosiar Karya Media Tbk yang tercatat
di bursa efek Jakarta.'* Dalam siarannya, Indosiar banyak menekankan acara-
acéra yang berkaitan dengan kebudayaan. Salah satu program kebudayaan
yang selalu ditayangkan adalah wayang pada malam minggu. Meskipun
demikian saat ini rancangan yang menjadi ciri khas Indosiar adalah drama
Asia dan sekarang ada program pengajian Mama dan Aa’."*

Program Mama dan Aa’ adalah salah satu program yang disiarkan
setiap harinya oleh Indosiar secara live, materi yang paling banyak dibahas
adalah tentang kasus rumah tangga diantaranya suami kawin lagi, istri
selingkuh dan lain sebagainya. Yang di mana bukan masyarakat Gresik saja
yang menjadi pemirsa Mamah dan Aa’ namun seluruh masyarakat Indonesia
yang menyaksikan acara tersebut. Kehidupan masyarakat Gresik yang selalu

disibukkan oleh rutinitas sehari-hari membuat mereka haus akan siraman

rohani sehingga pilihan yang tepat adalah mendengarkan program pengajian

' Http:// Akualbana.wordpress,com//2009/10/19/profil-tv/ diakses 6 Februari 2011.
' Http:// ms.wikipedia.org/wiki/indosiar diakses 6 Februari 2011.



Mama dan Aa’ yang disiarkan oleh Indosiar setiap hari pada jam 05.00-06.00
WIB. Masyarakat Gresik menunjukkan respon yang sangat baik pada program
ini."?

Abdel Achnian yang akrab disapa dengan panggilan Aa’ yang lahir di
Jakarta 27 September 1970. Dia adalah pemeran, pelawak, presenter televisi
Indonesia. Ia memulai karier sebagai penyiar radio, kemudian merambah
dunia lawak melalui situasi komedi Abdel dan Temon bersama dengan
Simson Rarameha. Ia juga menjadi presenter dalam acara rohani Mamah dan
Aa dengan Ustadzah Mamah Dedeh.

Pemirsa Mama dan Aa’ ini tidak hanya terbatas pada masyarakat
Gresik saja.tetapi sampai keseluruh pemirsa Indonesia, dalam menyampaikan
pesan dakwah sang Da’iah mempunyai trik khusus yaitu dengan
menggunakan metode curhat dan gaya bahasanya yang lugas, keras tapi
mengundang tawa membuat siraman rohani yang dibawakan Mama Dedeh di
televisi banyak dinanti pemirsa. Di sinilah ketertarikan masyarakat Gresik
pada program ini karena mereka tidak harus bersusah payah mencerna bahasa
yang disampaikan Da’iah karena sudah disesuaikan dengan bahasa yang
dipakai oleh mereka.

Ketertarikan peneliti untuk mengadakan penelitian skripsi dengan
judul “Respon Pemirsa Indosiar Terhadap Dakwah Mama Dedeh Dalam

Program Mama Dan Aa’ Di Dusun Sidomulyo Desa Babak Bawo Kecamatan

Dukun Kabupaten Gresik™ karena peneliti ingin mengetahui bagaimana respon

'S * Hasil Observasi Peneliti



masyarakat Gresik terhadap dakwah Mama Dedeh tersebut yang disiarkan
setiap harinya oleh Indosiar. Maka dari itu peneliti ingin mengadakan
penelitian lebih lanjut di dusun Sidomulyo tentang respon pemirsa terhadap
dakwah Mama Dedeh pada program Mama dan Aa’ pada masyarakat

setempat.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengangkat rumusan
masalah: “Bagaimana Respon Pemirsa Indosiar Terhadap Dakwah Mama
Dedeh dalam Program Mama dan Aa’ di dusun Sidomulyo desa Babak Bawo

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik™.

C. TUJUAN PENELITIAN
Sehubungan dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, tujuan
penelitian yang akan dilakukan ini adalah untuk mengetahui respon pemirsa
Indosiar terhadap dakwah Mama Dedeh dalam program Mama dan Aa’ di

dusun Sidomulyo desa Babak Bawo Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Untuk menambah wawasan dan memperluas pengetahuan baru bagi
peneliti.
2. Diharapkan mampu membantu masyarakat memahami pesan dakwah yang

disampaikan oleh Mama Dedeh.



3. Meningkatkan dan mengembangkan ilmu dakwah dalam bidang
Komunikasi Penyiaran Islam yang berkaitan dengan pemahaman dan
respon dakwah.

E. DEFINISI KOSEPTUAL
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam masalah penelitian ini,
maka peneliti perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan judul untuk
memperoleh pemahaman mengenai penelitihan yang akan dilakukan ini, yaitu:

1. Respon

| Respon adalah reaksi terhadap apa yang diterima oleh panca
indera. Respon dibagi menjadi tiga yaitu:

a. Respon kognitif (bcngetahuan) yaitu cara untuk memperoleh
pemahaman tentang dirinya dan lingkungannya, serta bagaimana
dengan kesadaran itu ia berinteraksi dengan lingkungannya.

b. Respon Afektif (sikap) yaitu kecenderungan untuk bertindak,
beroperasi, berfikir dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi
dan nilai.

c. Respon Behavioral (tindakan) yaitu keseluruhan respon (reaksi) yang
mencerminkan pilihan seseorang yang mempunyai akibat (efek)
terhadap lingkungannya. '¢

Respon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tentang respon
pemirsa Indosiar tehadap dakwah Mama Dedeh dalam program Mama dan

Aa’ yang disampaikan dalam bentuk ceramah dengan menggunakan

16

Http://pratamasandra. wordpress.com/2011/05/1 1/pengertian-respon/ diakses 20 Maret 2011.
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metode curhat yang mana menjelaskan tentang kehidupan rumah tangga
sebagai materinya.
2. Pemirsa Indosiar
a. Pemirsa
Pemirsa adalah unsur terpenting yang juga termasuk dalam
siklus wawancara TV (di studio maupun di rumah). Pemirsa yang
menyaksikan acara wawancara terbagi dalam berbagai kelas sosial
yang berbeda-beda (atas, bawah, menengah)."’
b. Indosiar
Indosiar adalah salah satu TV swasta nasional di Indonesia, TV
ini beroperasi dari Daan Mogbt, Jakarta Barat. Stasiun siaran media
televisi gelombang beroperasi dari Jakarta sejak tahun 1994, Indosiar
didirikan dan dikuasai oleh grup Salim melalui PT Indosiar Karya
Media Tbk yang tercatat di bursa efek Jakarta.'® Dalam siarannya,
Indosiar banyak menekankan acara-acara yang berkaitan dengan
kebudayaan. Salah satu program kebudayaan yang selalu ditayangkan
adalah wayang pada malam minggu. Meskipun demikian saat ini
rancangan yang menjadi ciri khas Indosiar adalah drama Asia dan
sekarang ada program pengajian Mama dan Aa’."’
3. Pemirsa Indosiar
Dalam penelitian ini yang dimaksud pemirsa Indosiar: khalayak,

audien atau mad’u yang menyaksikan acara Mamah dan Aa’ yang

17 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa (Sebuah Analisis Isi Media Televis), h. 106.
'® Http:// Akualbana.wordpress,com//2609/10/ 19/profil-tv/ diakses 6 Februari 2011.
1% Hitp:// ms.wikipedia.org/wiki/indosiar diakses 6 Februari 2011.
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nantinya akan di wawancarai adalah golongan ibu-ibu atau bapak-bapak.
Yang di dalam acara tersebut kebanyakan membahas tentang masalah-
masalah yang bersangkutan dengan keluarga seperti halnya istri selingkuh.

4. Program Mama dan Aa’ di Indosiar
Salah satu program pengajian yang disiarkan oleh stasiun TV
Indosiar setiap hari, yang membahas tentang kehidupan manusia seperti

rumah tangga, agidah, akhlak dan lain sebagainya.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam sistematika pembahasan, nantinya akan berisi tentang alur
pembahasan yang akan terdapat dalam bab pen&ahuluan sampai bab penutup.
BABI PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep, dan sistematika pembahasan.
BAB II KERANGKA TEORITIK
Pada bab ini berisikan tentang kajian pustaka, kajian teoritik, dan
penelitian terdahulu yang relevan.
BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang
dipakai, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta

teknik pemeriksaan keabsahan data.



12

BAB IV PENYAJIAN DAN ANILISIS DATA

BABV

Pada bab ini peneliti menjelaskan setting penelitian yakni gambaran
singkat tentang Mamah Dedeh, gambaran umum masyarakat Gresik,
penyajian data, analisis data serta pembahasan tentang respon
pemirsa terhadap dakwah Mama Dedeh dalam Program Mama dan
Aa’ yang disiarkan oleh Indosiar.

PENUTUP

Pada bab ini merupakan terakhir dalam penulisan skipsi yang

nantinya akan memuat kesimpulan dan saran.



BABII

KERANGKA TEORITIK

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Respon
a. Pengertian Respon

Respon adalah reaksi terhadap apa yang diterima oleh panca
indera. Respon biasanya diwujudkan dalam bentuk perilaku yang
dimunculkan setelah dilakukan perangsangan. Teori behaviorisme
menggunakan istilah respon yang dipasangkan dengan rangsang dalam
menjelaskan proses terbentuknya prilaku yang muncul karena adanya
rangsang dari lingkungan.

Respon muncul ketika suatu perilaku diikuti oleh rangsangan
penting (biasanya kelihatan menyenangkan) yang meningkatkan frekuensi
dari perilaku tersebut.*’

Menurut Sarlito setiap tingkah laku pada hakekatnya merupakan
tanggapan/balasan (respon) terhadap stimulus. Pendapat selaras diungkap
oleh Mar’at yang menyatakan bahwa respon merupakan reaksi akibat
penerimaan stimulus, dimana stimulus adalah berita, pengetahuan,
informasi, sebelum diproses atau diterima oleh indranya. Individu manusia

berperan sebagai unsur pengendali antara stimulus dan respon, sehingga

* Wikipedia Bahasa Indonesia Ensiklopedia bebas diakses 20 Maret 2011.

13
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yang menentukan bentuk respon individu terhadap stimulus adalah
stimulus dan faktor Individu itu sendiri.

Menurut Berlo Merumuskan respon sebagai sesuatu yang
dikerjakan oleh seseorang sebagai ha;,il atau akibat menerima stir;lulus.
Stimulus tersebut merupakan sesuatu yang dapat diterima oleh seseorang
melalui salah satu penginderanya. Respon digolongkan menjadi dua jenis
yaitu respon yang tidak nampak (covert response) dan respon yang
nampak (covert response). Respon yang tidak nampak diwujudkan oleh
seseorang kedalam aspek kognisi (pengetahuan) dan afeksi (sikap).
Respon yang nampak diwujudkan kedalam aspek psikomotorik (tingkah
laku).

Antara respon yang nampak dan respon yang tidak nampak
terdapat suatu keterkaitan, namun hubungan tersebut ada yang selaras dan
ada yang tidak selaras.Selaras artinya sistem kognitif dan komponen
efektif mempunyai sifat yang sama di semua seginya maka timbullah
keadaan yang selaras dengan psikomotorik dan tidak ada dorongan untuk
berubah, sedangkan tidak selaras artinya sistem kognitif dan komponen
efektif itu mempunyai segi-segi yang tidak bisa berjalan bersama-sama,
maka terjadilah ketidakselarasan dan timbulah tekanan yang mendorong
untuk mengubah sistem kognitif sedemikian rupa sehingga tercapainya

keadaan selaras.?'

2! Hup://Sutisna.Com/Artikel/Artikel-limu-Sosial/Pengertian-Respon
Diakses 06 Juli 2011
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Menurut Gulo respon adalah suatu reaksi atau jawaban yang
bergantung pada stimulus atau merupakan hasil stimulus tersebut. Individu
manusia berperan serta sebagai pengendali antara stimulus dan respon
sehingga yang menentukan bentuk respon -individu terhadap stimulus ‘

adalah stimulus dan faktor individu itu sendiri.

Interaksi antara beberapa faktor dari luar berupa objek, orang-
orang dan dalam berupa sikap, mati dan emosi pengaruh masa lampau dan
sebagiannya akhirnya menentukan bentuk perilaku yang ditampilkan
seseorang. Respon seseorang dapat dalam bentuk baik atau buruk, positif
atau negatif. Apabila respon positif maka orang yang bersangkutan
cenderung untuk menyukai atau mendekati objek, sedangkan respon

negatif cenderung untuk menjauhi objek tersebut.

b. Macam-Macam Respon
1. Respon kognitif (pengetahuan)
Istilah kognisi berasal dari kata cognoscare yang artinya
mengetahui. Aspek kognisi banyak mempermasalahkan bagaimana
cara memperoleh pemahaman tentang dirinya dan lingkungannya,
serta bagaimana dengan kesadaran itu ia berinteraksi dengan
lingkungannya. Setiap perilaku sadar manusia didahului oleh
proses kognisi yang memberi arah terhadap perilaku dan setiap

lahiriahnya baik dirasakan maupun tidak dirasakan.
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2. Respon Afektif (sikap)
Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak, beroperasi,
berfikir dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi dan nilai.
Sikap timbul dari pengalaman, tidak diba;va sejak lahir tetapi
merupakan hasil belajar. Sikap mempunyai daya dorong atau
motivasi dan bersifat evaluatif, artinya mengandung nilai
menyenangkan atau tidak menyenangkan. Objek sikap dirasakan
adanya motivasi, tujuan, nilai dan kebutuhan.
Sayogo dan Fujiwati mengemukakan bahwa sikap merupakan
kecenderungan yang berasal dari dalam diri individu untuk
berkelakuan dengan suatu pola tertentu terhadap suatu objek
berupa manusia, hewan atau benda akibat pendirian atau

persamaannya terhadap objek tersebut.

3. Respon Behavioral (tindakan)

Jones dan Davis dalam Sarlito memberi definisi tindakan
yaitu keseluruhan respon (reaksi) yang mencerminkan pilihan
seseorang yang mempunyai akibat (efek) terhadap lingkungannya.
Suatu tindakan dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan dan
diarahkan pada pencapaian sesuatu agar kebutuhan tersebut
terpenuhi. Tindakan yang ditujukan oleh aspek psikomotorik
merupakan bentuk keterampilan motorik yang diperoleh peternak

dari suatu proses belajar . Psikomotorik yang berhubungan dengan
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kebiasaan bertindak yang merupakan aspek perilaku yang

menetap.22

2. Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Secara etimologis dakwah berasal dari bahasa arab, yaitu da’q,
yad’u, da 'wan, du’a. yang diartikan sebagai mengajak/menyeru,
memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.”
Dakwah dalam pengertian tersebut dapat dijumpai dalam ayat-

ayat Al-Qur’an surat yunus ayat 25 yaitu:

Q)(\M e JI G pn 5255 80T 15 ) T30 30 AT

“Allah menyeruh (manusia) ke Dar al salam (Surga) dan memberikan
petunjuk kepada orang yang di kehendaki-Nya kepada jalan yang
lurus ( Islam)”

Dengan demikian secara etimologi pengertian dakwah
merupakan suatu proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang
berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi

ajakan tersebut.**

n Http://pratamasandra.wordpress.com/2011/05/1 I/pengertian-respon/ diakses 20 Maret
2011,

2 Muhammad Munir. Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006),
h.17.

* Siti Muri’ah, Metodologi Dakwah Kontemporer (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2000), h.
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Kata dakwah dapat didefinisikan bahwa dakwah Islam adalah
sebagai kegiatan mengajak, mendorong, dan memotivasi orang lain
berdasarkan bashirah untuk meniti jalan Allah dan istigomah
dijalannya serta berjuang bersama meninggikan agama Allah. ‘

Kata “mengajak, mendorong, dan memotivasi” adalah kegiatan
dakwah yang berada dalam ruang lingkup tabligh. Kata “Bashirah”
untuk menunjukkan bahwa dakwah harus dengan ilmu dan
perencanaan yang baik. Kalimat “meniti jalan Allah” untuk
menunjukkan tujuan dakwah, yaitu murdhotillah. Kalimat “istiqomah
dijalannya” untuk menunjukkan bahwa dakwah dilakukan secara
berkesinambungan.  Sedangkan kalimat “berjuang bersama
meninggikan agama Allah” untuk menunjukkan bahwa dakwah bukan
hanya untuk menciptakan keshalehan pribadi, tetapi juga harus
menciptakan keshalehan sosial. Untuk mewujudkan masyarakat yang
saleh tidak bisa dilakukan secara sendiri-sendiri, tetapi harus dilakukan
secara bersama-sama.

Oleh karena itu, secara terminologis pengertian dakwah
dimaknai dari aspek positif ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada
kebaikan dan keselamatan dunia akhirat. Sementara itu, para ulama
memberikan definisi yang bervariasi, antara lain:

1) Ali Makhfudh dalam kitabnya ”Hidayatul Mursyidin” mengatakan,
dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan

mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan
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dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat.

2) Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “Al-Dakwah lla Al
Ishlah” mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotivasi
orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan
melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan tujuan mendapatkan
kesuksesan dan kebahagiaan di dunia akhirat.”®

3) Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “Ad Dakwah Islamiyah”
mengatakan bahwa, ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk
mengetahui berbagai seni menyampaikan kandungan ajaran Islam,
baik itu akidah, syariat, maupun akhlak.

4) Abu Bakar Zakariah dalam kitabnya ad-Da’wat ila al-Islami
mendefinisikan dakwah sebagai kegiatan para ulama dengan
mengajarkan manusia apa yang baik bagi mereka dalam kehidupan
dunia dan akhirat menurut kemampuan mereka.

5) Muhammad al-Khaydar Husain dalam kitabnya ad-da'wat ila al-
ishlah mengatakan dakwah adalah mengajak kepada kebaikan dan
petunjuk serta menyuruh kepada kebajikan (ma’ruf) dan melarang
kepada kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan
akhirat.

6) Muhammad Abu al-Futuh dalam kitabnya al-Madkhal ila ilm ad-

Da’'wat menurut beliau, dakwah adalah menyampaikan dan

% Muhammad Munir. Wahyu lllahi. Manajemen Dakwah.. h. 20.
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mengajarkan ajaran Islam kepada seluruh manusia dan
mempraktekkannya (thathbiq) dalam realitas kehidupan %
b. Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah adalah untuk menumbuhkan pengertian,
kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang
dibawakan oleh aparat dakwah?’. Dengan demikian tujuan dakwah
sebagai bagian dari seluruh aktivitas dakwah sama pentingnya
daripada unsur-unsur lainnya, seperti subyek dan objek dakwah,
metode dan sebagainya. Bahkan lebih dari itu tujuan dakwah sangat
menentukan dan berpengaruh terhadap penggunaan metode dan media
dakwah, sasaran dakwah sekaligus stategi dakwah.

Tujuan umum dakwah adalah mengajak umat manusia
(meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik) kepada
jalan yang benar yang di ridhai Allah SWT. Agar dapat hidup bahagia
dan sejahtera di dunia maupun akhirat.

Tujuan khusus dakwah adalah :

1) Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk
selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah SWT,

2) Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih mualaf;

3) Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman kepada

Allah (memeluk agama Islam),

% Faizah. Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta:Kencana, 2006), h.6.
27 Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi ( Jakarta : Bumi Aksara, 1993), h. 4.
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4) Mendidik dan mengajar anak-anak tidak menyimpang dari
fitrahnya.?®
¢. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang
terdapat dalam setiap dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’l
(pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah),
wasilah (media dakwah), tharigah (metode) dan atsar (efek dakwah).
1) Da’l (Pelaku) Dakwah
Da’l adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan,
tulisan maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu,
kelompok atau lewat organisasi atau lembaga.?’ Dengan kenyataan
ini, maka dapat disimpulkan Da’i mengandung dua pengertian:

a) Secara umum adalah setiap muslim atau musiimat yang
berdakwah sebagai kewajiban yang melekat tak terpisahkan
dari misinya sebagai penganut Islam, sesuai perintah “Ballighu
Anni Walau Ayat”'.

b) Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus
dalam bidang dakwah Islam, dengan kesungguhan luar biasa

dan dengan qudrah khasanah.*’

% Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, hh.54-58.

* Muhammad Munir. Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, h. 21.

3% Siti Muri’ah. Metodologi Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000),
h.27.
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2) Mad’u (Penerima) Dakwah

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau
manusia penerima dakwah, baik secara individu maupun kelompok
dengan kata lain, manusia secara keseluruhan.®' Mereka bersifat
heterogen, baik sudut idiologi, misalnya, musyrik, munafik, bahkan
ada juga yang muslim, tetapi fasik atau penyandang dosa dan
maksiat.

Dari sudut lain juga berbeda baik intelektualitas, status
sosial, kesehatan, pendidikan dan seterusnya ada atasan ada
bawahan, ada yang berpendidikan ada yang buta huruf, ada yang
kaya ada juga yang miskin, dan sebagainya.®

3) Maddah (Materi) Dakwah

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang
disampaikan Da’i kepada mad 'u. dalam hal ini sudah jelas bahwa
yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.
Namun secara umum dapatlah dikatakan bahwa materi dakwah
dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu :

a) Masalah Keimanan (Aqidah)

Agidah dalam Islam adalah bersifat I’tiqad bathiniyah
yang mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya
dengan rukun iman. Masalah aqidah ini secara garis besar
ditunjukkan oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya yang artinya

“Iman ialah engkau percaya kepada Allah, Malaikat-

3! Muhammad Munir. Wahyu lilahi, Manajemen Dakwah, h. 23.
32 Siti Muri’ah, Metodologi Dakwah Kontemporer, hh. 32-33.
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malaikatNya, Kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari akhir dan
percaya adanya ketentuan Allah yang baik maupun yang
buruk”. (Had_its Riwayat Imam Muslim). )

Di bidang aqidah ini bukan saja pembahasannya tertuju
pada masalah-masalah yang wajib diimani, akan tetapi materi
dakwah meliputi juga masalah-masalah yang dilarang sebagai
lawannya, misalnya syirik (menyekutukan adanya Tuhan),
ingkar dengan adanya Tuhan dan sebagainya.

Masalah Kelslaman (Syari’ah)

Syari’ah dalam Islam adalah hubungan erat dengan
amal lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau
hukum Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan
tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antara sesama
manusia.

Masalah Budi Pekerti (Akhlakul Karimah)

Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi
dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi
keimanan dan kelslaman seseorang. Meskipun akhlak ini
bersifat sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhlak
kurang penting dibandingkan dengan masalah keimanan dan
kelslaman, akan tetapi akhlak adalah sebagai penyempurna
keimanan dan kelslaman, sebab Rasulullah Saw. Sendiri

pernah bersabda yang artinya: “Aku (Muhammad) diutus oleh
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Allah di dunia ini hanyalah untuk menyempurnakan akhlak’.
(Hadist Riwayat Sahih)*®
4) Wasilah (Media) Dakwap ‘

Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah kepada mad’u. Untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat
menggunakan berbagai wasilah.

a) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan , penyuluhan,
dan sebagainnya.

b) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku,
majalah,dan sebagainnya

¢) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan
sebagainnya.

d) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang
indra pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya, seperti
televisi, film, internet, dan sebagainya.

e) Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata
yang mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat

dilihat dan didengarkan oleh mad’u.**

33 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, hh. 60-63.
** Muhammad Munir. Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, h. 32.
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S) Tharigah (Metode) Dakwah

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru

dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam

menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat pentmg

peranannya, karena suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan

lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja ditolak

oleh si penerima pesan. Ketika membahas tentang metode dakwah,

maka pada umumnya merujuk pada surat an-Nahl ayat 125.

11 38 35 &) gest o Jy foss ad dhesaliy iy 31 o ) 3

(125) giaadll 41 35 i 3 3% 5
Artinya : “serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-nya dan dialah yang lebih baik mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk’.
Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu:

a) Bi Al- Hikmah,

Yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan
kondisi dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan
mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam
selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan.

b) Mau’izatul Hasanah

Yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat

atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih
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sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan
itu dapat menyentuh hati mereka.
¢) Mujadalah Billati Hiya Ahsan
Yaitu berdakwah dengan ca;a bertukar pikiran dan
membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak
memberikan  tekanan-tekanan yang memberatkan pada
komunitas yang menjadi sasaran dakwah.*
6) Atsar (Efek) Dakwah
Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan
reaksi. Artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da’l
dengan materi dakwah, wasilah, dan tharigah tertentu, maka
timbul respon dan efek pada mad'u.*®
3. Televisi
a. Pengertian
Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang
digunakan untuk memancarkan dan menerima siaran gambar bergerak,
baik itu tayang monokrom (hitam putih) maupun warna, biasanya
dilengkapi suara. Istilah televisi sendiri terdiri dari “fele” yang berarti
jauh dan “visi” yang berarti penglihatan. Sedangkan secara lebih
jauhnya, televisi siaran merupakan media dari jaringan dengan ciri-ciri

yang dimiliki komunikasi massa, yaitu berlangsung satu arah.

3% Munzier Suparta, Metode Dakwah, hh.8-18.
% Muhammad Munir. Wahyu lllahi, Manajemen Dakwah, h. 34.
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Dengan demikian, televisi merupakan media audio-visual, yang
disebut juga sebagai media pandang dengar, atau sambil didengar
langsung pula dapat dilihat. Oleh karena itu, penanganan produksi
siaran televisi jauh lebih rumit, kompleks, dan bia);a produksinya pun
jauh lebih besar dibanding dengan media radio siaran. Karena media
televisi bersifat realistis, yaitu menggambarkan apa yang nyata.

Pemirsa televisi tidak sesantai pendengar radio. Tidak mungkin
mereka pemirsa televisi sambil membaca koran atau mengemudikan
kendaraan, walaupun persamaan dengan radio tetap ada, yaitu sifat
komunikasinya yang satu arah dan bahasa yang digunakannya tetap
bahasa tutur.*’

b. Karakteristik Televisi

Televisi merupakan sentuhan sistem saraf kita, yang berkenaan
dengan pandang dengar, dengan kamera, mikrophon serta video kabel
yang membawa sinyalnya dan seperti diketahui bahwa kita menerima
informasi melalui panca indra kita, mata, telinga, hidung, mulut, dan
kulit.

Berbagai informasi ini justru melewati mata yang paling besar
prosentasenya, sampai 75% dari seluruh informasi yang diterima, hal
ini dapat kita rasakan bahwa sebagian besar informasi ini diterima
dengan jalan melihat, sehingga sering kita dengar “Saya yakin karena

saya melihat dengan mata kepala saya sendiri”, itu artinya bahwa tidak

3 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam.h. 74.
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salah lagi dan biasanya kita mengetahui sesuatu karena belum pernah
melihatnya.

Dengan demikian maka media audio visual merupakan media
yang memberikan informasi terbesar dibandingkan dengax; informasi
yang diberikan melalui media lainnya. Media audio visual tidak hanya
bersifat visual saja, tetapi juga memberikan informasi melalui suara,
meskipun unsur-unsur visual atau gambar sangat dominan dalam
menentukan keberhasilan informasi yang diberikan, sebab suara
sifatnya hanya sebagai pendukung, dalam arti memberikan tambahan
informasi yang belum ada di dalam gambar tersebut.*®

Hal tersebut di atas menyebabkan apabila seseorang melihat
pada layar televisi, akan merasakan ada sesuatu yang baru, sebab
penonton tadi hampir tidak dapat membedakan mana yang pernah
dilihat melalui layar tadi, atau dapat dikatakan mereka hampir tidak
dapat membedakan pengalaman yang telah dimiliki. Ini berarti bahwa
audio visual dapat memberikan pengalaman-pengalaman sesuai
dengan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan yang
demikian ini disebut “Simulated Experience”penjelasanya berikut ini:*
1) Menggunakan bahasa sehari-hari, gaya bahasa percakapan, atau

kalimat tutur

2) Menggunakan kata atau kalimat sederhana, menghindari kata

asing, kata klise, istilah teknis, dan eufimisme

3% Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi (Yogyakarta: Duta Wacana
Universit}' Press. 1992), h. 5.
** Darwanto Sastro Subroto. Produksi Acara Televisi, h. 7.
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3) Menggunakan kalimat pendek atau ekonomi kata

4) Menghindari kalimat terbalik, subyek dan predikat berdekatan
posisinya, jabatan mendahului nama pemangku jabatan

5) Menggunakan kalimat aktif, jangan menyembunyikan kata kélja
yang kuat di balik kata benda

6) Jangan terlampau banyak menggunakan angka-angka.*’

Penonton televisi Berbeda dengan penonton film, penonton
televisi mempunyai karakteristik yang agak unik, karena masing-
masing mempunyai kebutuhan yang berbeda satu sama lain. Selain itu
penonton televisi (broadcast) tersebar di mana-mana. Penonton televisi
boleh dikatakan bebas, artinya sesorang menonton televisi bukan
karena paksaan tetapi karena tertarik dengan suatu program tayangan.
Mungkin program yang ditayangkan sesuai dengan kebutuhannya,
mungkin juga karena tidak ada hiburan lain. Namun sebagai seorang
(calon) pengembang program televisi, anda harus menyadari
sepenuhnya keaneka ragaman jenis dan sifat penonton ini, karena tidak
mungkin kita dapat membuat program yang memenuhi kebutuhan
semua khalayak. Untuk mengatasai keaneka ragaman tersebut maka
sebaiknya tentukanlah satu kelompok sasaran yang memiliki sifat,
karakter dan latar belakang yang sama. Bila anda sudah menentukan
sasaran yang jelas, usahakanlah meraih perhatian mereka semaksimal

mungkin melalui setiap gambar yang terlihat dan suara yang terdengar.

“hup./asiaaudiovisualexc09adibganteng. wordpress.com/karakteristik-televisi-
menentukan-karakteristik-bahasa-jurnalistik-televisi/di akses 19 maret 2011.



30

Atau dengan kata lain, setiap gambar , setiap kata dan bunyi yang kita
bangun harus ada maksudnya dan mampu menarik perhatian
penonton.*!

¢. Kelebihan dan Kekurangan Televisi

Kelebihan Televisi antara lain:

Kemampuan menyajikan berbagai kebutuhan manusia, baik
hiburan, informasi, maupun pendidikan dengan sangat memuaskan.
Penonton televisi tidak perlu susah-susah pergi ke gedung bioskop atau
gedung sandiwara karena pesawat televisi menyajikan ke rumahnya.*
1) Cepat, dari segi waktu, media elektronik tergolong cepat dalam

menyebarkan berita ke masyarakat luas.

2) Ada audio visual, media elektronik mempunyai audio visual yang
memudahkan para audiensnya untuk memahami berita (khusus
televisi)

3) Terjangkau luas, media elektronik menjangkau masyarakat secara
luas.

Kekurangan televisi:

Menurut Asmuni Syukir, kekurangan televisi yaitu antara lain:

1) Siaran hanya sekali dengar (tidak dapat diulang), kecuali memang

dari pusat pemancarnya.

*'Http://jurnalismedia.blogspot.com/2010/1 I/memahami-karakteristik-media-televisi.htm]
diakses 19 maret 2011.

‘2 Onong Uvyana Efendy. Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986).
h. 90.
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2) Siaran tidak setiap saat dapat didengar menutur kehendaknya
(obyek dakwah).

3) Terlalu peka gangguan sekitar, baik bersifat alami maupun teknis.*

y

B. KERANGKA TEORITIK

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan model Uses ‘{l;c’md
gratification. Konseptualisasi, model ini digambarkan sebagai a deamatic
break with effects tradition of thepast, suatu loncatan dramatis dari model
jarum hypodermik. Komunikasi dikatakan efektif apabila ia menghasilkan
efek atau perubahan-perubahan seperti yang diharapkan komunikator.
Variable efek diukur pada segi kognitif (perubahan pendapat), afektif (sikap,
perasaan, kekuasaan), dan behavioral (perilaku atau kecenderungan
perilaku).*

Teori model Uses and Gratification, model teori ini menunjukkan
bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media
mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi lebih bagaimana media
memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak yang aktif, yang sengaja
menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus. Yang kemudian muncul
istilah uses and gratification, penggunaan dan pemenuhan kebutuhan. Dalam
asumsi ini tersirat pengertian bahwa komunikasi massa berguna (utility),
bahwa konsumsi media diarahkan oleh motif (intertionality), bahwa prilaku

media mencerminkan kepentingan dan preferensi (selectivity), dan bahwa

** Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, h.177.
“ Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya.
1984), h. 30.
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khalayak sebenarnya kepala batu (stubborn) karena penggunaan media
hanyalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan psikologis, efek media
dianggap sebagai situasi ketika kebutuhan terpenuhi.

Konsep dasar model ini diringkas oleh para pendirinya (Katz, Blumer,
dan Gurevicth. Dengan model ini yang diteliti ialah (1) sumber sosial dan
psiklogis dari (2) kebutuhan, yang melahirkan (3) harapan-harapan dari (4)
media massa atau sumber-sumber lain, yang menyebabkan (5) perbedaan pola
terpaan media (atau keterlibatan dalam kegiatan lain), dan menghasilkan (6)
pemenuhan kebutuhan dan (7) akibat-akibat ini, bahkan seringkali akibat-
akibat yang tidak dikehendaki).*’

Teori menetapkan titik temu antara asumsi media tentang kebutuhan
publik akan informasi dan harapan publik terhadap informasi yang disajikan
oleh media. Tetapi ini tidak selalu berhasil, dan kerap terjadi adalah media
mensetting pikiran khalayak. Jadi, apa yang dianggap penting oleh media,
maka akan dianggap penting pula oleh masyarakat.

Teori kegunaan dan kepuasan memandang pengguna media
mempunyai kesempatan untuk menentukan pilihan-pilihan media sumber
beritanya. Dalam hal ini, pengguna media berperan aktif dalam kegiatan
komunikasi untuk memenuhi kepuasannya.

Teori ini mempertimbangkan apa yang dilakukan orang pada media,
yaitu menggunakan media untuk pemuas kebutuhannya. Penganut teori ini

meyakini bahwa individu sebagai mahluk supra-rasional dan sangat selektif.

* Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, h. 65.
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Menurut para pendirinya, Elihu Katz;Jay G.Blumler; dan Michael Gurevitch,
uses and gratifications meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis dan
sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-
sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan (atau
keterlibatan pada kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan
akibat-akibat lain.

Perkembangan teori Uses and Gratification Media dibedakan dalam
tiga fase (dalam Rosengren dkk., 1974), yaitu:

1. Fase pertama ditandai oleh Elihu Katz dan Blumler (1974) memberikan
deskripsi tentang orientasi subgroup audiens untuk memilih dari ragam isi
media. . Dalam fase ini masih terdapat kelemahan metodologis dan
konseptual dalam meneliti orientasi audiens.

2. Fase kedua, Elihu Katz dan Blumler menawarkan operasionalisasi
variabel-variabel sosial dan psikologis yang diperkirakan memberi
pengaruh terhadap perbedaan pola—pola konspmsi media. Fase ini juga
menandai dimulainya perhatian pada tipologi penelitian gratifikasi media.

3. Fase ketiga, ditandai adanya usaha menggunakan data gratifikasi untuk
menjelaskan cara lain dalam proses komunikasi, dimana harapan dan motif
audiens mungkin berhubungan.

Kristalisasi dari gagasan, anggapan, temuan penelitian tentang Uses
and Gratification Media mengatakan, bahwa kebutuhan sosial dan psikologis

menggerakkan harapan pada media massa atau sumber lain yang membimbing
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pada perbedaan pola-pola terpaan media dalam menghasilkan pemuasan
kebutuhan dan konsekuensi lain yang sebagian besar mungkin tidak sengaja.*¢
Elihu Katz;Jay G. Blumler; dan Michael Gurevitch (dalam Baran dan

Davis, 2000) menguraikan lima elemen atau asumsi-asumsi dasar dari Uses

and Gratification Media sebagai berikut:

1. Audiens adalah aktif, dan penggunaan media berorientasi pada tujuan.

2. Inisiative yang menghubungkan antara kebutuhan kepuasan dan pilihan
media spesifik terletak di tangan audiens

3. Media bersaing dengan sumber-sumber lain dalam upaya memuaskan
kebutuhan audiens

4. Orang-orang mempunyai kesadaran-diri yang memadai berkenaan
penggunaan media, kepentingan dan motivasinya yang menjadi bukti bagi
peneliti tentang gambaran keakuratan penggunaan itu.

5. Nilai pertimbangan seputar keperluan audiens tentang media spesifik atau

isi harus dibentuk.’

% http:/shindohjourney.wordpress.com/seputar-kuliah/penjelasan-6-teori-komunikasi/di
akses 09 aPﬁl 2011

47 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2005),
h. 205.
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Antasedan Motif Penggunaan Efek
Varia.ble Personal Hubungan Kepuasan
Individual Diversi Macam isi Pengetahuan
Variable Personal Hubungan Kepuasan
Lingkungan Identity Dengan Isi Prilaku

Berdasarkan penjelasan di atas, maka Uses and Grafitication relevan

dengan fokus penelitian ini karena pemirsa aktif kepada proram Mamah dan

Aa’ sehingga menjadi pemuas kebutuhannya. Untuk menghubungkan antara

kebutuhan kepuasan masyarakat terhadap acara Mamah dan Aa’.

C. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN

Dari hasil pengamatan peneliti, telah cukup banyak hasil penelitian

(dalam bentuk skripsi) yang memfokuskan pada upaya melakukan respon

dakwah terhadap para pemirsa pada pesan-pesan komunikasi, baik yang

terdapat dalam televisi maupun media massa lainnya. Namun diantara

beragamnya hasil penelitian tersebut, tidak ada satupun yang mengkaji

mengenai “Respon Pemirsa Indosiar Terhadap Dakwah Mamah Dedeh dalam

Program Mamah dan Aa’ di dusun Sidomulyo desa Babak Bawo kecamatan

Dukun kabupaten Gresik™.
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Oleh sebab itu, peneliti sengaja melakukan untuk menambah“koleksi”
berdasarkan hasil penulis yang terkait dengan upaya melakukan penelitian
terhadap pesan-pesan komunikasi oleh beberapa penelitian sebelumnya antara
lain: Dinz; Fidiyawati mahasisiwi Komunikasi Penyiaran Islam yakni meneliti
respon santri terhadap majalah tebuireng sebagai media dakwah. Dalam
penelitian ini memfokuskan pada bagiamana respon santri terhadap isi
majalan Tebuireng. Penelitian ini memiliki persamaan yakni menjelaskan
respon pada khalayak media massa, namun perbedaanya peneliti
menggunakan media massa televisi sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan media cetak yaitu: majalah Tebuireng.

Dari jurusan yang sama, Lianatus Sholikhah ini meneliti respon para
pemirsa TPI tergadap dakwah ustadz Danu dalam Program Bengkel Hati d
dusun Banjarkemantren desa Buduran kabupaten Sidoarjo. Persamaan dari
penelitin ini adalah sama-sama meneliti program pengajian di Televisi namun
perbedaanya yang ada adalah mengenai penyampaian dakwah yang dilakukan
kalau peneliti sekarang dengan melakukan metode curhat yang membahas
tentang kehidupan rumah tangga sedangkan penelitian terdahulu meneliti
tentang pengobatan yang melalui dakwahnya.

Berbeda lagi dengan Nur Eka Sukmawati mahasiswi jurusan [Imu
Komunikasi ini mengangkat suatu penelitian yang berjudul "Respon Remaja
Terhadap Sinetron Para Pencari Tuhan di SCTV, studi pada remaja di
kelurahan Isola kecamatan Sukasari Bandung, menggunakan sistem

komunikasi massa dalam bentuk televisi. Penelitian terdahulu mempunyai
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persamaan dengan penelitian sekarang, karena keduanya ingin mengetahui
bagaimana respon informan, akan tetapi yang membedakanya adalah pada
penelitian ini peneliti terfokus pada tayangan Mamah dan Aa’ (pengajian)
sedangkan pene]itian Nur Eka Sukmawati mengungkapkan bagaiman respon
remaja terhadap sinetron.

Dari jurusan Ilmu Komunikasi, Muhammad Fatkhi Mubarok ini
meneliti persepsi pemirsa televisi tentang program acara tukar nasib di SCTV
(studi pada masyarakat Simorejo Timur RT 05 RW 14 kelurahan Simomulyo
kecamatan Sukomanunggal Surabaya). Persamaan dari peneliti ini adalah
sama-sama meneliti di media televisi, nmun perbedaan yang ada adalah
program acara peneliti tentang pengajian atau ceramah sedangkan Mohammad
Fatkhi Mubarok meneliti tentang reality show.

Respon kelurahan Magersari kecamatan Sidoarjo tentang acara gado-
gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo ini
telah di tulis oleh Siti Nur Farida dari prodi Ilmu Komunikasi, dalam
penelitian ini terdapat kesamaan dengan peneliti yakni sama-sama
menjelaskan respon masyarakat, adapun perbedaan peneliti Siti Nur Farida
adalah latar belakang program acara gado-gado keroncong di radio. Gado-
gado keroncong ini hanya berisikan acara musik keroncong, campur sari,

musik jazz dan lain sebagainya.
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METODE PENELITIAN

PENDEKATAN DAN .iENIS PENELITIAN
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, pendekatan penelitian yang

akan digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini untuk
memperolah data yang akurat peneliti akan langsung terjun ke lapangan dan
memposisikan dirinya sebagai instrument penelitian, sebagaimana yang
menjadi salah satu ciri penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif biasanya
menekankan pada observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi.*®

Sedangkan jenis penelitiannya yang akan digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, metode deskriptif digunakan
untuk menghimpun data aktual.* Dalam penelitian deskriptif kualitatif, data-
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap
apa yang diteliti.*°

Oleh karena itu peneliti akan mendiskripsikan fenomena yang
terjadi dilokasi penelitian, dalam hal ini mengenai respon pemirsa Indosiar
terhadap dakwah Mama dan Aa’ di dusun Sidomulyo desa Babak Bawo

kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

“Emy Cahya Riptasari, Strategi Rekrutmen Anggota Di Koperasi Simpan-Pinjam

Syari'ah “Beriman” Lamongan (Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008),

h.44

“Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian IImu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), h.60.
50 Sudarwan Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Alfa Beta, 2005), h. 51.

38
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Adapun alasan mengapa peneliti memilih jenis penelitian deskriptif
karena obyek penelitian merupakan suatu fenomena dalam suatu komunitas
yang memiliki karakter yang heterogen, sehingga dengan metode ini lebih
cel;at menyesuaikan dengan banirak pengaruh nilai-nilai yang diharapkan dan
data yang diperoleh akan lebih aktual dan obyektif serta lebih memudahkan

peneliti dalam berinteraksi dengan responden.®!

B. SUBYEK PENELITIAN
Sesuai dengan judul penelitian ini “Respon Pemirsa Indosiar Terhadap
Dakwah Mama Dedeh dalam Program Mama dan Aa’ di dusun Sidomulyo
desa Babak Bawo Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik” maka yang menjadi
objek adalah masyarakat dusun Sidomulyo desa Babak Bawo kecamatan

Dukun Kabupaten Gresik.

C. JENIS DAN SUMBER DATA
1. Jenis Data
Jenis data dapat di golongkan menjadi dua yaitu :
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan
dicatat untuk pertamakali. Dalam pengumpulan data primer dapat

dilakukan dengan wawancara.

5! Reni Masyitoh, Dakwah Islamivah Melalaui Radio (Skipsi, Fakultas Dakwah 1AIN
Sunan Ampel Surabaya 2008), h.10.
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Dalam hal ini peneliti mendapatkan data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi dengan masyarakat dusun Sidomulyo
Dukun Gresik dengan pemirsa Mamah dan Aa’ di Indosiar.

b. Data Sekunder '

Yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh peneliti sendiri. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumetasi atau laporan yang tersedia.>

Dalam hal penelitian mendapatkan data yang diperoleh dari
indosiar seperti dokumen pribadi yang dimiliki Indosiar dan data yang
terkait lainnya dalam penelitian ini.

2. Sumber Data
Untuk kelengkapan jenis data di atas maka diperlukan adanya
sumber data yang di pakai peneliti untuk melengkapi jenis data tersebut,
yaitu:
a. Informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.”® Jadi ia harus
mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian.
Dalam penelitian ini memerlukan beberapa informasi sebagai

sumber data yang nantinya diharapkan dapat memberikan data-data

%2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h.91.
3 Lexy J Moleong, AMetode Pelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1995)
h.132.
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yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini, dengan kriteria penelitian

tertentu yang bisa dianggap mewakili pengdengar lainnya.>*

Kriteria yang dimaksud yaitu:

1. Yang aktif melihat program acara pengajian Mamah dan Aa’ di

Indosiar selama 10 hari

2. Berusia antara 26-45 tahun,

3. Dari latar belakang yang berbeda (baik pendidikan atau profesi).

Misalnya : SMU, Mahasiswa, Pekerja dan non profesi.

Dari hasil observasi dan wawancara sementara di lapangan,

maka diperoleh informan diantaranya yaitu:

Tabel 3.1

Data Informan

No Informan RT/RW Usia Profesi
1 | Abu Hasan 13/04 45 Tahun | Petani
2 | Nur Khasanah 13/04 40 Tahun | Ibu Rumah Tangga
3 | Inayah 13/04 28 Tahun | Ustadzah Ngaji
4 | Hendrik 11A/04 35 Tahun | Wiraswasta
5 | Khoiriyah 11B/04 42 Tahun | Ibu Rumah Tangga
6 | Hidayah 12A/04 29 Tahun | Guru
7 | Sulastri 12B/04 40 Tahun | Pedagang
8 | Tatik 13/04 26 Tahun | Wiraswasta
9 | Sukilah 11B/04 30 Tahun | Ibu Rumah Tangga
10 | Wahyudi 12A/04 26 Tahun | Guru

%4 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, h.81.
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b. Sumber Tertulis

Sumber tertulis dapat dikatakan sebagai sumber kedua yang
berasal dari sumber kata-kata dan tindakan. Dilihat dari segi sumber
data, bahan tambe;han yang berasal dari sumbér tertulis dapat dibagi
atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen
pribadi dan dokumen resmi.

Sumber tertulis dari penelitian ini berupa dokumen resmi dan
juga dokumen pribadi, baik dari buku majalah maupun arsip yang

berasal dari lokasi penelitian yaitu masyarakar dusun Sidomulyo.

D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini merupakan tahapan penjajakan penelitian lapangan yang
mana Langkah — langkahnya adalah :
1) Menyusun rancangan penelitian.
Pada tahap ini peneliti membuat usulan berbentuk proposal
penelitian dan juga menentukan planning ke depan.
2) Memilih lapangan penelitian
Lapangan penelitian pada penelitian ini adalah masyarakat
dusun Sidomulyo desa Babak Bawo Dukun Gresik.
3) Mengurus perizinan
Setelah melaksanakan seminar proposal tanggal 16 Februari

2011. Kemudian dilanjutkan dengan mengumpulkan proposal
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penelitian kepada Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam dan mendapat
surat ijin penelitian yang ditulis kembali sebagai syarat ijin penelitian,
setelah mendapat surat ijin penelitian dari pihak fakultas Dakwah,
peneliti menyerahkan kepacia kepala desa Babak Bawo. ‘

4) Menentukan informan.

Pada tahap ini peneliti harus bisa menentukan kira-kira siapa
saja yang dijadikan informan (orang-orang yang sekiranya
berkompetensi untuk memberikan informasi dan faham tentang situasi
dan kondisi latar penelitian).

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Hal ini penting ketika ingin melakukan wawancara,
pengumpulan dokumen, foto dan sebagainya. Peneliti menyiapkan
bulpoin, book note, Handphone, kamera supaya hasil wawancara
tercatat dengan baik dan untuk memudahkan peneliti dalam mengingat
atau mereka ulang hasil wawancara.

b. Tahap Penelitian
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah: persiapan diri yang
dilakukan dengan kegiatan pengumpulan data yakni dengan wawancara
dan observasi.
c. Penulisan laporan.
Penulisan laporan dilakukan sebagai hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terkait tema penelitian yang disusun secara

sistematik dan dapat dipertanggung jawabkan.



E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Alat pengumpulan data, nantinya peranannya sangat penting dalam
menentukan kualitas hasil penelitian. Apabila alat ini tidak akurat, hasilnya
pun akan tidak akurat. ‘ .
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, teknik yang dipergunakan
dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Wawancara (Interview)

Wawancara (Interview) adalah teknis dalam upaya menghimpun
data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan
masalah tertentu, yang sesuai dengan data.””> Wawancara merupakan
sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang pertanyaannya
diajukan oleh peneliti kepada subjek atatu sekelompok subjek penelitian
untuk dijawab.’® Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang
sangat penting dalam penelitian yang melibatkan manusia sebagai subjek
sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih untuk diteliti.’

Peneliti dalam melaksanakan wawancara akan menyampaikan
pertanyaan—pertanyaan yang sifatnya umum atau disebut pemanasan,
pertanyaan cenderung di arahkan pada usaha untuk melakukan identifikasi
agar terciptanya hubungan manusiawi yang wajar dan intim. Setelah
suasana dirasakan wajar maka peneliti baru akan menyampaikan tentang

maksud dan tujuan wawancara.

55 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian limu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), h. 72.
% Sudarwan Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 130.
57 Parwito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Y ogyakarta: Lkis, 2007), h. 132.
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Wawancara akan dipergunakan untuk menggali secara mendalam
dan meluas data atau informasi yang diperlukan, setelah nantinya
mendapatkan jawaban atau data yang diperlukan maka tidak lupa peneliti
akan mencatat jawaban wawancara dari subjei( dalam hal ini masyarakat
dusun Sidomulyo dan jawaban juga direkam melalui handphone, dalam
wawancara penulis mendapatkan jawaban dari subjek tentang pertanyaan-
pertanyaan yang telah disusun oleh penulis. agar mendapatkan jawaban
atau informasi yang mendalam dan sesuai dengan fokus penelitian, dalam
hal ini tentang Respon Pemirsa Indosiar terhadap Dakwah Mamah Dedeh
dalam Program Mamah dan Aa’ di Dusun Sidomulyo desa Babak Bawo

kecamatan Dukun kabupaten Gresik.

. Observasi

Observasi adalah kegiatan yang paling utama dan teknik
pengumpulan data yang lazim dipakai peneliti kualitatif.>® Dengan
menggunakan teknik pengumpulan data ini diharapkan nantinya akan
diperoleh data yang lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat
makna dari setiap perilaku yang nampak. Dalam penelitian ini nantinya
peneliti akan melaksanakan penelitian secara langsung kedalam objek
penelitian dengan cara berpartisipasi dan ikut serta ke dalam kegiatan
untuk mendapat data yang selengkap-lengkapnya dan data yang dihimpun

dapat terjaga kevalidanya.

. Dokumentasi

%8 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi. h.83.
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Dokumenter adalah menghimpun dokumen, memilih-memilih
dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan dan mencatat
serta menafsirkan serta menghubung hubungkannya dengan fenomena
lain.* Dan peneliti juga akan mengumpulkan data -ya.ng menjelaskan
mengenai gambaran umum masyarakat Gresik sebagai subjek dan lain-lain
yang berhubungan dengan masalah penelitian yang akan dapat membantu
pengumpulan data dalam penelitian.

Dokumentasi yang dimaksud di sini adalah dokumen yang didapat
dari RT 11A,11B,12A,12B,13 (diambil 10 informan) Sidomulyo Babak
Bawo Dukun Gresik. Dalam teknik dokumen ini digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data yang menjelaskan mengenai keadaan geografis,
penduduk, pendidikan, sosial ekonomi, agama atau aliran kepercayaan,
sarana transportasi, pra sarana komunikasi dan informasi, struktur
organisasi desa, biografi Mamah dan Aa’ dan sekilas program Mamah dan
Aa’ di Indosiar. Yang berhubungan dengan masalah penelitian yang dapat

membantu pengumpulan data dalam penelitian.

F. TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana

5% Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian limu Dakwah, h. 77.
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yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.5

Adapun dalam penelitian yang akan dilakukan ini, penulis memilih
teknik analisis domain yang digunakan untuk menganalisis gaml;aran subjek
pnelitian secara umum atau ditingkat permukaaan, namun relatif utuh tentang
subjek penelitian tersebut. Artinya analisis hasil penelitian ini hanya
ditargetkan untuk memperoleh gambaran seutuhnya dari subjek yang diteliti,
berupa kategori dari efek yang berupa pada segi kognisi, afeksi dan
behavioral.®'

Dalam penelitian ini proses yang dilakukan peneliti adalah mencari
data sebanyak mungkin mulai dari pengumpulan informasi-informasi dan
memasukkannya catatan-catatan tersebut ke dalam bentuk data, kemudian
peneliti melakukan pemilahan data-data yang tidak begitu penting dalam
penelitian ini. Kemudian langkah selanjutnya peneliti melakukan kajian secara
mendalam terhadap data-data yang telah di pilih dan siap untuk diolah dan

disajikan penelitian ini.

G. TEKNIK KEABSAHAN DATA
Ada beberapa cara yang akan dilakukan peneliti yang berkaitan dengan
pengumpulan data, tidak menutup kemungkinan nantinya akan terjadi

kesalahan yang menyebabkan kurangnya validitas pada penelitian yang akan

% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2005), h. 89.
' Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif ( Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. 2003). h.85.
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dilakukan ini, sebelum dituangkan dalam bentuk laporan, maka nantinya juga
perlu adanya pengecekan data dengan teknik sebagai berikut.
a. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isi yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci.

Dal hal ini berarti bahwa peneliti telah mengadakan pengamatan
terlebih dahulu untuk menggali informasi yang akan dijadikan objek
penelitian dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan tugas
akhir. Sehingga peneliti juga bisa faham apa yang diteliti.

b. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemerksaan melalui sumber data.
Dalam hal ini peneliti membandingkan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan informan utama dengan informan
lainnya.

3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.5?

2 Lexy Maleong. Metodoiogi Penelitian Kualitatif, hh. 328-331.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. SETTING PENELITIAN
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Keadaan Geografis
Kelurahan Babak Bawo terletak di kecamatan Dukun

kabupaten Gresik yang berbatasan di:

Tabel 4.1
Batas Desa/ Kelurahan Kecamatan
Wilayah Timur Babak Sari Dukun
Wilayah Barat Petung Panceng
Wilayah Selatan | Kleco Karangbinangun
Wilayah Utara Sukorejo Sidayu
*Sumber arsip Desa 2011

Luas wilayah menurut penggunaaan kelurahan Babak Bawo Dukun
Gresik adalah 191,0625 Hektar sedangkan luas persawahan adalah kurang
lebih 140,525 hektar luas pemakaman kurang lebih 1,925 hektar dan

pemukiman adalah 23,500 hektar panjang jalan 2 km.
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b. Keadaan Penduduk
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Tabel 4.2
Warga Negara RI Jumlah
Perincian
Laki-Laki | Perempuan | Laki-Laki | Perempuan Lk+Pr
Penduduk  Awal | ¢4 643 566 643 1.209
Bulan Ini
Kelahiran  Bulan | ¢ 7 6 7 13
Ini
Kematian Bulan
Ini 2 5 2 5 7
Pendatang Bulan 0 1 0 1 1
Ini
Pindah Bulan Ini 0 1 0 1 1
Jumlah 574 657 574 657 1.231
*Sumber arsip Desa 2011
Tabel 4.3
RW 4 Laki-Laki | Perempuan | Jumlah

RT 11A 162 184 346

RT 11B 86 101 187

RT 12A 107 115 222

RT 12B 114 122 236

RT 13 97 121 218

JUMLAH 566 643 1209

*Sumber arsip Desa 2011




. Keadaan Pendidikan
Tabel 4.4
Nama Pendidikan Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
MI Mathlabul Huda 2 43 55 98
SMK Sunan Drajat 35 25 60
PP. Sunan Drajat 3 110 81 191
TKM 30 16 46
TPQ 38 43 83
PAUD 7 5 12
*Sumber arsip Desa 2011
Tabel 4.5
Tingkat Pendidikan Laki-Laki | Perempuan
Tamat SD/MI 350 400
Tamat Tsanawiyah 100 106
Tamat Aliyah - 86 100
Tamat Perguruan Tinggi 20 11

*Sumber arsip Desa 2011
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d. Keadaan Ekonomi
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Tabel 4.6
Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan Jumlah

Petani 400 260 660
Perikanan 151 0 151
Pedagang 20 8 28
Pegawai Desa 10 1 11
PNS 9 7 16
ABRI 1 0 1
Guru 98 87 185
Bidan 0 1 1
Mantri

0 2 2
Kesehatan/Perawat
Pegawai Swasta 18 22 40
Pegawai BUMN 1 0 1
Tukang Kayu 5 0 5
Tukang Batu 20 0 20
Tukang jahit 0 4 4
Industri 15 10 25
Jumlah 748 402 1150

*Sumber arsip Desa 2011
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e. Agama / Aliran Kepercayaan

Tabel 4.7
Agama/Aliran Penduduk Jumlah
Islam 1209 1209
Kristen 0 0
Katolik 0 0
Budha 0 0
Hindu 0 0
*Sumber arsip Desa 2011

Masyarakat dusun Sidomulyo dalam beragama sangat religius yang
tergambarkan dengan adanya Pondok Pesantren. Di pondok Pesantren
itu yang terdapat berbagai macam kegiatan. Dalam kegiatan tersebut
tidak hanya untuk santri-santri yang bermukim di pondok tersebut
namun juga untuk orang-orang/masyarakat dusun Sidomulyo. Dari
kesehariannya masyarakat dusun Sidomulyo lebih banyak mengikuti
pengajian-pengajian yang ada di pondok tersebut.

Masyarakat dusun Sidomulyo merupakan mayoritas beragama
Islam yang menganut faham Nahdhatul Ulama’. Jadi mereka dalam
beribadah sefaham tanpa adanya perdebatan.

f. Sarana Tranportasi Darat
Seluruh kegiatan masyarakat Babak Bawo sehari-harinya

menggunakan transportasi pribadi yang menghubungkan dengan



54

kepentingan ekonomi, sosial kemasyarakatan, pendidikan, keagamaan
ataupun masalah-masalah lainnya. Dalam menjalankan aktivitasnya
sehari-hari masyarakat tidak mengalami kendala karena tersedianya

sarana jalan yang berpaling dengan baik.

. Prasarana Komunikasi dan Informasi

Masyarakat dusun Sidomulyo dalam melakukan komunikasi
biasanya menggunakan handphone yang dimiliki secara pribadi karena

alat komunikasi tersebut mudah dibawa.



h. Struktur Organisasi Dusun Sidomulyo

Bagan Struktur Organisasi Pemerintah Desa
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BpD { Kepala Desa
Sekretaris Desa
Kepala Kepala
Urusan Umum Urusan Keuangan
Seksi Seksi Seksti Seksi
Ketentraman dan Permohonan dan Kesejahteraan Pemerintahan
Ketertiban Pembangunan Rakyat

Kepala
Dusun 1

Kepala
Dusun II
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2. Biografi Mamah Dedeh
a. Sosok Mamah Dedeh

Mamah Dedeh adalah seorang ustadzah yang dikenal lewat
acaranya “Mamah dan Aa". Mamah Dedeh mempunyai nama lengkap
Dedeh Rosidah Syarifudin dan berasal dari daerah Pasir Angin,
Ciamis. Mamah Dedeh dari kecil sudah dibesarkan di lingkungan
pesantren.

Mamah Dedeh mempunyai hobi melukis dan bercita-cita
menjadi pelukis profesional. Hobinya ini tidak didukung oleh ayahnya,
K.H. Sujai (Alm) yang juga seorang mubaligh. Oleh karena itulah,
lulus dari SD Mamah Dedeh pada tahun 1968 beliau dikirim ke Jakarta
untuk melanjutkan pendidikan tinggi di Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu
Agama Islam Negeri yang sekarang telah berubah namanya menjadi
Universitas Islam Negeri Syarief Hidayatullah, Ciputat. Sejak kuliah
Mamah Dedeh sudah aktif mensyiarkan Islam ke kampung-kampung.

Pada saat kuliah di IAIN Jakarta Mamah Dedeh bertemu
dengan idaman hatinya yang bernama Drs. H. M. Syarifuddin yang
kelak menjadi pendamping hidupnya. Suaminya juga anak dari
seorang mubaligh di Jakarta yang bernama KH. Hasan Basri yang
masih keturunan dari Guru Mughni. Mamah Dedeh menikah pada
tahun 1970 ketika menginjak tahun ke tiga kuliahnya. Mamah Dedeh

menikah secara sederhana dan tidak dirayakan.
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Setelah menikah, Mamah Dedeh kembali ke kampus untuk
meneruskan kuliah dan tetap tinggal di asrama kampus. Seminggu
sekali, setiap Sabtu siang, Mamah Dedeh dijemput suaminya untuk
pulang ke rumah orangtuanya di Tanah Abang. Tiap kali pulang ke
rumah mertuanya, Mamah Dedeh membantu melakukan pekerjaan
rumah tangga, termasuk menyiram tanaman, menyapu dan sebagainya.
Senin Subuh, barulah aku diantarkan kembali ke asrama.

Menikah sambil kuliah tidak menjadi hambatan bagi mamah
dedeh, karena ia menjalaninya dengan senang hati. Empat tahun
setelah menikah, yaitu tahun 1974, Mamah Dedeh melahirkan anak
pertama. Waktu itu, ia sudah lulus kuliah dan pulang ke rumah
mertuanya. Lima tahun kemudian, setelah punya dua anak, Mamah
Dedeh pindah ke Depok dan disinilah ia melahirkan dua anak
lagi. Karena dulunya terbiasa hidup di kampung dan terbiasa bekerja,
mengurus anak-anak tidaklah masalah baginya.

Setelah menikah, selain berdakwah di Ciputat, Mamah Dedeh
juga mengajar mengaji di Tanah Abang, mengikuti kegiatan keluarga
suami. Setelah pindah ke Depok, semakin luas pergaulannya, dan
makin banyak tempatnya berdakwah. Pada tahun 1995 Aktivitas
dakwah off air dari kampung ke kampung, kota ke kota dan menjadi

narasumber diberbagai kelompok pengajian. Mamah Dedeh juga



58

sering diundang oleh berbagai kalangan, mulai dari kelompok
pengajian, gubernur, sampai menteri.5

b. Pengalaman Mamah Dedeh dalam Berdakwah

- Perjuangan di jala:n dakwah menjadi ladang penempaan dan
menuai hikmah bagi mamah. Sebagai seorang daiyah, ruang dan waktu
seakan tak ada batasnya. Berbagai macam pengalaman menarik dan
mengesankan tak jemu-jemunya menemani tiap langkah menuju
dakwah.

Suatu ketika, ia pernah diundang di sebuah pedalaman di
daerah Banten untuk mengisi pengajian dalam rangka acara hajatan
pernikahan. Kira-kira 9 tahun yang lalu.

Bersama rombongan akhirnya ia menelusuri jalan yang gelap di
pelosok Banten. Di tengah-tengah perjalanan, tak dinyana roda bagian
belakang lepas, mobilpun akhirnya nyungsep. Diantara rombongan
bahkan ada yang terluka.

Akibatnya, perjalanan terganggu. Lantaran di pelosok desa, lalu
lintas desa tidak seramai di kota. Kejadian itu pun tidak ada yang tahu.
Terpaksa mamah dan rombongan harus menunggu orang yang lewat.

Akhirnya, sebuah sepeda motor melintas di tempat kejadian,
setelah mendapat keterangan, ia bersedia untuk mengantarkan Mamah
ke tempat pengajian. Bagaimanapun ia harus menepati janji dengan

dibonceng sepeda motor, mamah pun menuju tempat tujuan. Siapa

¢ Hitp://www.gbiografi.com/2010/09/biografi-mamah-dedeh.html diakses 30 April 2011
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sangka, cobaan itu datang kedua kalinya. Sepeda yang dikendarainya,
terpelosok ke sawah akibat jalan yang tidak ramah. Nyungsep kesekian
kalinya.

- Kegigihannya membuat ha.tinya tetap kuat. Meski ia harus tiba
ditujuan dengan kondisi badan yang kacau. Belum lagi di sana jarang
air. Sungguh ujian kesabaran dari Maha Kuasa.

Namun, kesedihan itu seakan sirna berganti rasa haru dan
bangga melihat antusias dan semangat jamaah yang hadir, memadati
tempat acara. Obat yang tak ternilai harganya, "Pengalaman ini akan
membekas dan tidak akan saya lupakan," kenang mamah. Tetap
Semangat ya mah. Rabbuna ma'ak.*

c. Proses Mamah Dedeh Bisa Terkenal

Dimulai dari mengajar ngaji dan ceramah keliling . Awalnya,
sejak 1990 Mamah Dedeh memunyai anak asuh. Seiring berjalan
waktu, pada 1994 salah satu media elekronik di Bens radio yang
dipegang oleh Alm Benyamin yaitu pendiri sekaligus pemilik Bens
Radio, yang membutuhkan seorang pencermah perempuan. Salah satu
anak asuh Mamag Dedeh memberitahukan bahwa mamahnya bisa
ceramah, sehingga besoknya perwakilan dari radio itu ke rumah
meminta beliau untuk mengisi ceramah. Setelah adanya jadwal yang
cocok, maka tiap jum’at tayang pukul 11.00, dan Mamah Dedeh on air

langsung ke-13 pemancar di seluruh Indonesia. Jadi ketika Mamah

& file://localhost/J:/1195-mamah-dedeh.him diakses 4 Mei 2011
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Dedeh saran direlay ke 13 pemancar di Bali, Surabaya, lampung,
Palembang, Banten, dan lainnya. Dari situlah orang banyak mengenal
Mamah Dedeh.

Pada é007 pihak Indosiar datang néelamar ke rumah. Mereka
pihak Indosiar mendengar dari Bens Radio. Namun Mamah Dedeh
tidak langsung sertamerta menyetujui lamaran untuk menjadi penyiar
karena Beliau menyadari keadaan/kemampuannya. Beliau berpikir,
kalau orang lain kan punya title di depan belakang sedangkan beliau
tidak punya. Karena itu sempat khawatir tidak bisa mengikuti mode
pakaian ataupun gaya bicara saat membawakan ceramah di televisi.

. Kegiatan Sehari-Hari Mamah Dedeh

Kerjaan sehari-hari, setiap hari pukul 02.30 berangkat ke
Indosiar sambil membawa salin baju, handuk, dan gosok gigi. Terus
dari Indosiar dijemput ke tempat ceramah lain, dari situ shalat dhuhur
terus dijemput lagi pindah lagi sampai asar.ashar pindah tempat lagi
sampai maghrib. Dijemput lagi sama orang lain ceramah habis isya’
sampai pukul 22.00 dan pulang jam 23.00. Itu hampir setiap, dan rata-
rata Beliau sehari ada di empat tempat.

Untuk urusan ada acara ke luar kota, yang mengatur jadwal
adalah anak Mamah Dedeh baik dari segi jadwal berangkat dan jam
pesawat jam. Tergantung tenpatnya, kalau misalnya ke Lampung,

datang pagi pukul 09.00 dan habis asar langsung pulang.



61

Jika dalam keadaan menginap. Misalnya ke Medan sampai tiga
hari dan karena ada delapan sampai sembilan tempat yang harus
dikunjungi. Jadi pagi-pagi pukul 06.00 penerbangan dari Jakarta ke
Medan. Kebetulan lokasi ceramah perjalanannya s;ekitar stengah jam
dari bandara. Ganti baju, makan, kemudian naik ceramah selama satu
jam. Habis itu dhuhur, makan, kemudian ganti baju, dan dibawa lagi
oleh mereka ke suatu tempat sampai ashar. Selesai langsung ke
penginapan, mandi,dan istirahat. Habis itu masih dibawa ke tempat
lainnya untuk ceramah lagi. Tapi enaknya selama berada di luar kota
selalu pakai pengawalan.®®

e. Sekilas Tentang Program Mamah dan Aa’ Di Indosiar

Program Mamah dan Aa merupakan sebuah program baru
yang akan mengupas tuntas tentang sebuah fenomena yang akan
dikaitkan dengan kacamata Islam. Dalam program ini, akan hadir
Mamah Dedeh yang merupakan seorang Hajjah lulusan IAIN Syarif
Hidayatullah. Mamah Dedeh juga dikenal sebagai salah seorang
pendakwah yang malang-melintang di radio. Dalam kesempatan
perdana, Mamah Dedeh beserta pembawa acara Aa Abdel, akan

membahas sebuah fenomena yakni Nikah Siri.

Fenomena tersebut sejak lama terjadi, namun sah dan tidaknya

tentu menjadi bahan diskusi yang menarik. Bagi sebagian orang Nikah

% Hrtp://www.facebook.com/pages/ingin-tahw/151417663 142 diakses 30 April 2011
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Siri itu jika dilaksanakan sesuai dengan rukun pernikahan, maka akan
menjadi pernikahan yang sah dan halal hukumnya menurut Islam.
Namun sayangnya pernikahan ini tidak tercatat dan tidak mendapat
dokumen sah dari negara. S;ehingga kerugian yang diras.akan oleh
kaum wanita lebih banyak. Istri yang dinikahi secara siri tidak
memiliki kekuatan untuk memaksa suami memperlakukannya secara
adil, dalam hal nafkah, warisan, legalitas pernikahan, serta status anak

yang tidak diakui negara.%

B. PENYAJIAN DATA

Salah satu kegiatan penting dalam proses penelitian ini adalah kegiatan
mengumpulkan data, menjelaskan data-data dengan pemaparan naratif
deskriptif, kemudian setelah itu data dan fakta hasil penelitian disusun, diolah
dan kemudian ditarik makna dalam bentuk pertanyaan kesimpulan yang
bersifat umum, untuk itu peneliti diwajbkan untuk benar-benar memahami
berbagai hal yang berkaitan dengan pengumpulan data, terutama pendekatan
dan jenis penelitian deskriptif, di mana data yang dikumpulkan berupa kata-
kata dan bukan angka-angka. Selain itu semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Sedangkan
jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kulitatif, untuk nantinya akan dapat

menghasilkan data secara kualitatif pula.

6 Http.//www.indosiar.com/sinopsis/59732/mamah-dan-aa-episode-perdana di akses 06 Juli 2011
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Dalam penelitian ini peneliti melihat pendapat yang disampaikan oleh
masyarakat Sidomulyo Babak Bawo Dukun Gresik RT 11A, 11B, 12A, 12B,
13 RW 04 (peneliti mengambil 10 informan) dalam merespon program
tayangan Mamah dan Aa’ berbeda-beda pendapat satu’dengan lainnya. Hal ini
adalah sebuah kewajaran, karena respon atau tanggapan seseorang sangat erat
dipengaruhi oleh latar belakamg pendidikan yang mereka miliki, namun
hampir kesemuanya sama-sama tertarik dan menyukai program yang
mengandung keagamaan sehingga menjadi hikmah tersendiri bagi mereka
yang melihat acara tersebut.

1. Respon Kognitif Pemirsa Indosiar terhadap dakwah yang disampaikan
Mamah Dedeh dalam program Mamah Dedeh dan Aa’ di Dusun
Sidomulyo Desa Babak Bawo kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

Tayangan ini dilihat oleh Mbak Tatik berusia 26 tahun RT 13/RW
04, setelah shalat shubuh beliau menyempatkan melihat tayangan Mamah
dan Aa’ dan bila tidak melihat nantinya akan menjadi keresahan karena
tidak mengetahui tema apa yang dijelaskan selanjutnya. Tayangan Mamah
dan Aa’ sangat berarti bagi Mbak Tatik menurutnya seperti apa yang telah
dikatakan saat Mbak Tatik diwawancarai: “Bahwa tayangan ini adalah
tentang kehidupan rumah tangga yang dimana bisa membuat keluarga

sakinah, mawaddah, warokhmah dan yang penuh ridho Allah”.%’

Di RT yang sama namun berbeda pendapat seperti yang dikatakan

oleh Bapak di bawah ini:

%7 Wawancara dengan mbak Tatik 19 April 2011.



“Sering hampir setiap hari melihat, sangat senang dengan acara
pengajian Mamah dan Aa’ karena di situ Mamah Dedeh
menerangkan permasalahan yang Ibu-ibu majelis Ta’'lim
tayangkan dengan mengkaitkan ayat-ayat Al-Qur 'an/hadits. Bukan
hanya acara Mamah dan Aa’ saja yang saya lihat. Pokoknya tiap
habis shubuh ada acara pengajian apa saya lihat mas, saya suka
kalau ada acara-acara seperti itu”.%

Respon yang baik sekali bagi Bapak yang sekarang berumur 45
tahun yaitu Abu Hasan ini sangat senang sekali mengenai acara televisi
yang berbau Islami, bukan hanya Mamah dan Aa’ saja yang beliau lihat
akan tetapi ceramah-ceramah dan ustadz maupun usadzah yang lainnya.

Respon yang sama dan sedikit berbeda dari Ibu Sukilah Berusia 30
tahun sebagai Ibu rumah tangga yang berada di RT 11B/RW 04. menurut
Ibu ni tertariknya karena bisa menambah wawasan serta menambah ilmu
tentang agama.

“Tahu acara Mamah dan Aa’ dan menyukai tersebut mengenai

keluhan ibu-ibu/bapak-bapak yang sedang ada keretakan dalam

kehidupan rumah tangganya. Tapi pada intinya kepada Allah kita
memohon dan perantara-Nya yaitu melalui pengajian Mamah

Dedeh, acaranya itu acara solusi keluarga sakinah”.%

Tanggapan ini berbeda jauh dan berbeda profesi juga dengan
wawasan yang sangat luas dan masih muda dengan umur 29 tahun yaitu
Hidayah sebagai guru yang sekarang berada di Sidomulyo RT 12A/RW04.

“Tahu, ya sering hampir tiap hari tidak mau ketinggalan untuk

melihat tayangan ini yang menyangkut masalah kehidupa rumah

tangga. Memang sekarang ini banyak membina keluarga yang
kurang harmonis karena adanya kekurangan dalam diri masing-

* Wawancara dengan Abu Hasan 19 April 2011.
 Wawancara dengan Ibu Sukilah, 19 Mei 2011 .
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masing fehing_’%a menimbulkan pertengkaran yang mengakibatkan

perceraian”.

Begitu banyak tanggapan dari Ibu Hidayah. Menurut beliau
tayangan ini memanglah tayangan yang berisikan tentang -masalah
keluarga yang sudah meredang di masyarakat. Dalam hal ini apa yang
sudah dikatakan oleh Ibu Hidayah bahwa kita sebagai manusia tidak boleh
selalu merasa benar dan tidak boleh egois dalam artian harus lebih banyak
berusaha, berikhtiar, bertawakkal dan lebih banyak menerima.

Sama halnya apa yang dikatakan oleh informan yang lain, bahwa
Ibu ini juga melihat tayangan Mamah dan Aa’ di pagi hari sambil
memasak, beliau bernama Hidayah berumur 29 tahun. Menurut Ibu ini
tayangan Mamah dan Aa’ yang dipandu mamah Dedeh selain ceramah
tayangan ini juga sangat mengenah dengan kehidupan sehari-hari. Waktu
diwawancarai ibu Hidayah berkata “Tahu, Mamah Dedeh
menjelaska(znnya enak, lalu ada bercandanya jadi tidak bosan dan itu

mengena pada kehidupan sehari-hari.””’

Menurut bapak Hendrik yang dijumpai oleh pewancara ketika
sedang berangkat kerja letaknya jauh dari rumah dengan memakai sepeda
motor, menurut beliau tayangan ini sangat baik dan tepat untuk orang
Islam seperti yang dikatakan waktu diwawancarai: “Tayangan ini sangat

baik karena mengandung agama Islam karena bisa menambah ilmu """’

7® Wawancara dengan Ibu Inayah 19 Aprl 201 1.
"' Wawancara dengan Hidayah 03 Mei 2011.
"* Wawancara dengan Hendrik 24 April 2011.



2. Respon Afektif pemirsa Indosiar terhadap dakwah yan'g disampaikan
Mamah Dedeh dalam program Mamah Dedeh dan Aa’ di Dusun
Sidomulyo Desa Babak Bawo kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

Selain acara tersebut direspon kognitif, hal ini juga direspon afektif
sama pemirsa dusun Sidomulyo berdasarkan hasil observasi peneliti di
lapangan. Acara ini direspon positif oleh informan, karena banyak sekali
yang merasa kalau acara ini sangat bermanfaat bagi kalangan yang sudah
berkeluarga. Selain itu juga ada rasa perubahan dalam diri pemirsa setelah
melihat acara Mamah Dedeh yaitu seperti yang dikatakan Ibu Nur
Hasanah Beliau merasa senang serta menambah wawasan dalam
kehidupan berkeluarga bisa menumbuhkan keharmonisan. “Sangat
Tertarik, karena bisa menimbah ilmu agama, hat terasa tenang dan

tentram setelah melihat acara Mamah dan Aa’.””>

Menurut beliau memang seharusnya kita berintropeksi diri setelah
apa yang kita lakukan, mengingat kembali apa yang telah terjadi dalam
kehidupan rumah tangga kita masing-masing.

Respon yang sama seperti apa yang telah dikatakan oleh Ibu
Khoiriyah yang lebih tua dari Ibu Nur Hasanah. Ibu ini berumur 43 Tahun
sebagai Ibu Rumah Tangga berada di Dusun Sidomulyo RT 13-04 Babak

bawo Dukun Gresik. Menurut ibu ini: “Ya tertarik mas, karena senang

* Wawancara dengan ibu Hasanah 19 April 2011,
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bercandanya Mama dan aa’ kalau waktu ngucapin mamah Curhat

Donk.""*

Menonton televisi bukanlah dilihat acaranya saja namun harus
memahami dan mengetahui apa yang telah disampaiakan oleh
narasumbernya. Seperti yang dialami mbak Inayah. Dia merasa senang
setelah melihat acara Mamah dan Aa’. Karena di dalamnya menjelaskan
tentang kehidupan berumah tangga walaupun dia belum menikah namun
merasa senang melihat acara tersebut supaya bisa menambah wawasan
tentang kehidupan berkeluarga nanti. Bahkan setelah acara ini selesai
mbak ini tidak langsung mengganti namun ikut membaca shalawat yang
telah dibaca oleh ibu-ibu majelis taklim yang hadir di studio Indosiar
tersebut untuk mengakhiri pengajian atau ceramah yang telah diselesaikan
oleh Mamah Dedeh. “lya, karena acaranya dan wawancaranya mudah
difahami oleh para pemirsa terutama para kaum perempuan. Serta cara
dakwah yang santai meskipun bahasanya keras tapi bagus dan mudah

dimengerti.””’

Menurut mbak Inayah dalam melihat acara tersebut kita bisa faham
tentang dakwah yang di sampaikan oleh Mamah Dedeh terutama kaum
hawa.

Namun ada juga yang berpendapat berbeda tentang tanggapan itu

ada dari orang yang berbeda, seperti yang telah dikatkan oleh Bapak Abu

™ Wawancara dengan ibu Khoiriyah 19 April 2011.
* Wawancara dengan mbak Inayah 19 April 2011.
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Hasan. “Ya sangat suka karena pembawa acaranya senang humor, serta
karena sering ada Tanya jawab dalam acara tersebut »76

Di mana orang selama ini beraktifitas sebagai petani beliau
memberikan tanggapan yang berbeda menurut beliau. Tayangan ini yang
di dalam dakwahnya dikaitkan dengan Al-Qur’an dan Hadits sehingga
beliau merasa senang dengan acara tersebut.

Seringkali yang menjadi ketidak harmonisan keluarga yaitu tidak
adanya hubungan yang baik terhadap suami/istri sehingga menjadi
masalah dalam kehidupan rumah tangga. Namun kalau tidak ada toleransi
dari diri masing-masing tidak akan ada hubungan yang harmonis, sehingga
membuat orang sadar akan salah yang telah dilakukannya. Tapi di sini
betul apa yang telah dikatakan Ibu Sulastri seperti di bawah ini :
“Suka,karena dimana dengan menonton acara tersebut saya bisa

menamba ilmu dan dalam kehidupan rumah tangga.””’

Menurut Ibu tersebut sekarang ini memang begitu banyak masalah
yang dialami dalam kehidupan rumah tangga sehingga menyebabkan
perceraian karena tanpa ada yang mengalah serta memahami tersebut.
Beliau menilai tayangan ini sangat baik antara akhlak dengan hubungan
berkeluarga. Tayangan ini bersifat mengatasi masalah dan memberikan

solusi yang telah diajarkan oleh agama Islam.

7 Wawancara dengan Abu Hasan 19 April 2011.
77 Wawancara dengan ibu Sulastri 20 April 2011.



69

Selain itu juga manusia tidak boleh tergesa-gesa untuk
memutuskannya dan tidak boleh memaksakan diri, seharusnya lebih
banyak berusaha, berikhtiar, tawakkal dan lebih banyak menerima.

Banyak sekali masalah-masalah yang timbul dalam diri seseorang
dan kian banyak solusi yang datang. Ibu Sukilah sebagai Ibu rumah tangga
yang berusia 30 tahun di dusun Sidomulyo RT 11B/ RW 04. Ibu ini
merasa tentram dan nyaman setelah melihat acara Mamah dan Aa’ saat
peneliti wawancara sama ibu Sukilah tersebut.

“Suka,dengan melihat acara ini saya bisa mendapatkan wawasan
baru mengenai hukum-hukum Islam yang sebenarnya jadi
mengetahui mana yang tidak dilakukan dan apa yang harus
dilakukan menurut Islam dan kadang mengingatkan pada
pengetahuan yang sempat lupa dan sadar akan pentingnya
pengajian untuk lebih mendekatkan diri pada allah.”

Menurut ibu Sukilah ini, dengan melihat acara Mamah dan Aa’
kita bisa mendapatkan wawasan baru mengenai hukum-hukum Islam,
maksudnya, karena dengan melihat acara tersebut kita bisa mengerti akan
arti keluarga dalam kehidupan kita. Dengan begitu ibu yang berusia 30
tahun ini koreksi diri sehingga mengingatkan pada pengetahuan yang
sempat lupa dan sadar akan pentingnya pengajian.

Begitu juga sama apa yang telah dirasakan mas Wahyudi yang
berprofesi sebagai guru berusia 26 tahun. mas ini menjelaskan banyak

sekali waktu peneliti wawancarai mengenai tayangan Mamah dan Aa’.

“Suka, karena ada tanya jawab yang dimana pertanyaan berbeda-beda

78 Wawancara dengan ibu Sukilah 19 Mei 2011.
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sehingga terdapat masalah yang dipertanyakan sehingga mudah

mengetahuinya”. ”

. Respon Behavioral

Setelah respon kognitif dan afektif maka selanjutnya adalah respon
behavioral. Setelah mengerti dan memahami apa yang diketahui kemudian
masuk ke dalam perasaannya dan timbullah keinginan untuk bertindak dan
bertingkah laku.

Seperti yang dirasakan oleh Abu Hasan setelah melihat tayangan
Mamah dan Aa’. Apa yang dilihat dan dihayati dari isi pengajian Mamah
Dedeh ataupun saran-saran yang diberikan kepada pemirsa ternyata itu
juga menjadi ketertarikan dari bapak Abu Hasan karena dalam hidup ini
kesalahan manusia itu menjadi permaslahan bagi dirinya. Intropeksi
adalah salah satu cara untuk mengetahui kesalahan dari diri kita. “Saya
mendapat tambahan ilmu terutama ilmu agama sehinngga dalam

berperilaku sehari-hari lebih baik dari sebelumnya”.%°

Bu Sukilah mengatakan dirinya bisa lebih baik setelah melihat
acara Mamah dan Aa’. Hal itu dirasakan saat Ibu ini setelah melihat acara
tersebut. Seperti apa yang diucapakan waktu diwawancarai: “Dengan
melihat acara ini saya lebih hati-hati akan bertindak/berperilaku lebih

sopan’”. 8

™ Wawancara dengan Mas Wahyudi 19 Mei 2011.
% Wawancara dengan Abu Hasan 19 April 2011.
8! Wawancara dengan ibu Sukilah 19 Mei 2011.
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Semua manusia akan sadar setelah dia mengetahui di mana letak
kesalahan-kesalahan yang pernah dialaminya dari intropeksi diri. Dengan
acaranya Mamah dan Aa’ jadi mengetahui mana yang tidak boleh
dilakukan dan apa yang harus dilakukan menurut Islam. Dan terkadang
juga mengingatkan pada pengetahuan yang sempat terlupakan dan sadar
akan pentingnya pengajian untuk lebih mendekatkan diri pada Allah.

Hal ini diketahui karena dirinya menyadari bahwa sesuatu yang
buruk yang terjadi pada diri seseorang itu karena ulah manusia itu sendiri.
Beliau menyadari hal ini setelah melihat dan mendengarkan pesan-pesan
yang telah disampaikan oleh Mamah Dedeh. Meskipun itu tidak secara
langsung bertanya kepada Mamah dedeh tapi mendengarkan keluhan dari
pemirsa yang secara langsung mengikuti acara tersebut di televisi yang
melalui telephone.

“Bisa memberi solusi pada saya dan pemirsa yang sedang

menghadapi masalah terutama tentang urusan rumah tangga yang

kurang harmonis. Dengan adanya acara tersebut saya bisa
melakukan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
warahmah.”®

Setiap manusia pasti menemukan perubahan dari dirinya mungkin
itu secara langsung maupun tidak langsung yang membutuhkan waktu
yang cukup lama. Setelah menyaksikan dan memahami betul-betul acara

Mamah dan Aa’ ini beliau merasa kesalahan yang dulu sudah terjadi

menjadi beban terhadap hubungan keluarga.

®2 Wawancara dengan ibu Hasanah 19 April 2011,
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Tabel 4.8

Hasil Wawancara

Informan

Pekerjan

Isi Wawancara

Abu Hasan

Petani

Saya rasakan waktu melihat acara Mamah
dan Aa’ hati rasanya tersentuh apalagi
waktu menjelaskan menggunakan ayat-
ayat Al-Qur’an hati terasa senang
sehingga sangat gembira bagi saya.

Nur Khasanah

Ibu Rumah Tangga

Bisa memberi solusi pada saya untuk
pemirsa yang sedang  menghadapi
masalah terutama tentang urusan rumah
tangga yang kurang harmonis. Dengan
adanya acara tersebut bisa memberikan
banyak pelajaran kepada saya bagaimana
cara membentuk dan membina keluarga
yang sakinah, mawaddah, warahmah.”

Inayah

Ustadzah Ngaji

Iya, karena acaranya dan wawancaranya
mudah difahami oleh para pemirsa
terutama para kaum perempuan. Serta
cara dakwah yang santai meskipun
bahasanya keras tapi bagus dan mudah
dimengerti.

Hendrik

Wiraswasta

Tayangan ini sangat baik karena
mengandung agama Islam karena bisa
menambah ilmu.

Khoiriyah

Ibu RumahTangga

Ya tertarik mas, karena senang |
bercandanya Mamadan aa’ kalau waktu
ngucapin mamah Curhat Donk.

Hidayah

Guru

Tahu, Mamah Dedeh menjelaskannnya
enak, lalu ada bercandanya jadi tidak
bosan dan itu mengena pada kehidupan.

| sehari-hari.

Sulastri

Pedagang

Suka,karena dimana dengan menonton
acara tersebut saya bisa menamba ilmu
dan dalam kehidupan rumah tangga.

Wahyudi

Guru

Suka, karena ada tanya jawab yang
dimana pertanyaan berbeda-beda
sehingga  terdapat  masalah  yang
dipertanyakan sehingga mudah
mengetahuinya.

Sukilah

Ibu Rumah Tangga

Dengan melihat acara ini saya lebih hati-
hati akan bertindak/berperilaku  lbih
sopan.
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Bahwa tayangan ini adalah tentang
kehidupan rumah tangga yang dimana
bisa  membuat  keluarga  sakinah,
mawaddah, warokhmah dan yang penuh
ridho Allah.

Tatik Wiraswasta

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dapat diketahui
bahwasanya program Mamah dan Aa’merupakan program yang bagus dan
mereka mendukung sekali dengan adanya acara tersebut yang mengenai
tetang keagamaan. Dan mereka juga berpendapat bahwa pesan yang
disampaikan pleh Mamah Dedeh sangat bagus karena menguasai materi
yang mengkaitkan dengan ayat Alqur’an dan cara penyampainnya bagus

yang tidak ribet dengan bahasa yang lugas.

C. ANALISIS DATA

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini berupa
data-data yang bersifat deskriptif dengan menggunakan analisis data domain
dengan membandingkan langsung hasil temuan di lapangan dengan teori yang
relevan. Dari penelitian yang dilakukan dengan judul “Respon Pemirsa
Indosiar Terhadap Dakwah Mama Dedeh dalam Program Mama dan Aa’ di
dusun Sidomulyo desa Babak Bawo Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik”.
Yang dilakukan pada masyarakat Sidomulyo Dukun Gresik, respon ini
diambil dari 5 RT yaitu 11A, 11B, 12A, 12B, 13 dengan 10 Informan,
diperoleh hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis selama proses
penelitian maka di sini peneliti berusaha untuk menganalisis data-data yang

hasil diperoleh itu.
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Karena temuan ini atau teori berasal dari kata empiris tertentu, maka
untuk keperluan ilmiah ini dibandingkan dengan teori yang sudah
digeneralisasikan dengan tujuan-untuk mendapatkan sesuatu kesimpulan yang
relevan dengan yang dimaksud diadakannya penelitian ini.

Yang menitik beratkan pemirsa dengan tayangan Mamah dan Aa’ di
sini adalah secara umum menghasilkan respon yang baik pada pemirsa yang
melihat. Teori ini tepat digunakan untuk menilai hal spesifik tertentu yang
menyangkut hal pribadi manusia.

Sedangkan berdasarkan penemuan data-data di lapangan, hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas informan Sidomulyo Babak
Bawo Dukun Gresik mempunyai respon yang positif tentang tayangan Mamah
dan Aa’, yang berarti pemirsa yang me!ihat dan menyaksikan tayangan
Mamah dan Aa’ menyukai atau menerima acara yang telah dibuat oleh
Indosiar karena dapat mensyiarkan Agama Islam yang lewat tentang keluarga
dengan cara curhat.

Penulis mencoba menghubungkannya dengan teori dan penelitian ini,
penulis menggunakan model Uses and Gratification. Model ini mempunyai
asumsi bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media
mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi lebih bagaimana media
memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak yang aktif, yang sengaja

menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus.
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Teori ini mengatakan bahwa masyarakat benar-benar fokus terhadap
pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikasi massa. la menyebutkan
bahwa apabila pesan yang tepat sasaran, ia akan mendapat efek yang
diinginkan sehingga masyarakat puas dengan apa yang telah disampaikan oleh
media massa tersebut.

Teori kepuasan dan kegunaan memandang pengguna media
mempunyai kesempatan untuk menentukan pilihan media sumber beritanya.
Dalam hal ini, pengguna media berperan aktif dalam kegiatan kominkasi -
untuk memenuhi kepuasaanya.

Dalam penelitian ini berarti tayangan Mamah dan Aa’ sebagai pesan
dakwah mencoba untuk memberikan respon dengan menjadi acara yang
mempunyai Visi untuk mensyiarkan Agama Islam secara luas. Yang ditujukan
dengan adanya program acara yang dihadirkan bernuansa Islami, terdiri dari
pengajian yang disiarkan secara langsung dari studi Indosar. Dan setiap apa
yang disampaikan oleh narasumber pasti akan timbul sebuah respon diterima
atau ditolak, senang atau tidak senang arena itu respon pemirsa yang melihat
tayangan Mamah dan Aa’ berbeda-beda untuk mengungkapkannya kepada
sifat yang dilakukannya. Dan ternyata masyarakat Sidomulyo Babak Bawo
Dukun Gresik memberikan respon yang cukup baik tentang tayangan Mamah

dan Aa’, karena dengan adanya acara dakwah yang dihadirkan oleh Mamah
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Dedeh masyarakat lebih mengerti tentang membina keluarga sakinah
mawaddah warahmah dan tentang wawasan ilmu Agama.

Berikut ini merupakan hasil akhir dari analisis data yang peneliti
peroleh dengan menjelaskan hasil temuan-temuan dari lapangan yang relevan.
Sesuai dengan masalah penelitian yang diambil yaitu tentang Bagaimana
Respon Pemirsa Indosiar Terhadap Dakwah Mama Dedeh dalam Program
Mama dan Aa’ di dusun Sidomulyo desa Babak Bawo Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik.

a. Meningkatkan wawasan tentang agama

1. Ibu Hidayah: menambah ilmu tentang agama yang awalnya tidak tahu
menjadi tahu, acaranya bagus, karena pengajiannya mudah dimengerti
karena acaranya di tv enak dengerinya jadi bisa sambil masak.

2. Bapak Abu Hasan : saya mendapat tambahan ilmu terutama ilmu
agama karena dakwah yang disampaikan Mamah Dedeh jelas dengan
mengkaitkan Alqur’an atau Hadits.

3. Ibu Nur Hasanah: senang karena dengan melihat acara Mamah dan Aa’
bisa menambah wawasan tentang ilmu agama, apalagi untuk
pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga.

b. Cara penyampainya
1. Mbak Inayah: cara dakwahnya santai meskipun bahasanya keras tapi

bagus dan mudah dimengerti oleh pemirsa terutama para kaum hawa.
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c. Isi materi
1. Mas Wahyudi : bagus bisa menambah wawasan karena adanya tanya
jawabnya dan pertanyaan berbeda-beda sehingga bagus dilihat.
d. Program keagamaan
1. Ibu Sukilah: program keagamaannya bagus sekali mengena karena
dengan adanya acara tersebut memeberikan pengetahuan baru tentang
hukum-hukum Islam. Materi yang disampaikan sangat bagus yang
menyangkut problem keluarga, gaya bicaranya Mamah dedeh yang
spontan dan bisa memahamkan jawaban yang beliau berikan karena
tidak ribet penjelasanya.

Berdasarkan jawaban-jawaban informan dari pertanyaan yang peneliti
ajukan saat wawancara, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari
beberapa pemirsa program acara Mamah dan Aa’. Cenderung dari mereka
menyukai bahkan mereka berpendapat bahwa program acara Mamah dan Aa’
dapat digunakan sebagai tempat untuk memperoleh wawasan baru tentang
agama, sekaligus dapat digunakan untuk membantu memecahkan
permasalahan dalam kehidupan rumah tangga. Berdasarkan dua kesimpulan di
atas maka berikut peneliti paparkan tiga kategori yang termasuk respon
kognitif, afektif, dan behavioral.

Dari data-data yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti bahwa

aktifitas menyaksikan tayangan Mamah dan Aa’ direspon positif. Respon
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kognitif dari program Mamah dan Aa’ adalah sebagai tayangan yang
mengulas tentang kehidupan berumah tangga dengan cara intropeksi diri
dengan tingkah laku mereka sendiri serta dengan akhlak yang diajarkan oleh
agama Islam. Selain direspon kognitif acara Mamah dan Aa’ juga direspon
secara afektif. Yang dimaksud dari respon afektif di sini adalah ternyata acara
Mamah dan Aa’ disukai atau disenangi oleh pemirsa Sidomulyo Dukun
Gresik. Respon behavioral mereka bisa menjadi lebih baik salah satunya
membina keluarga yang sakinah mawaddah warahmah serta menambah

pengetahuan tentang Agama dalam kehidupan sehari-hari.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sesuai dengan masalah penelitian yang diambil yaitu tentang
Bagaimana Respon Pemirsa Indosiar Terhadap Dakwah Mamah Dedeh Dalam
Program Mamah Dan Aa’ Di Dusun Sidomulyo Desa Babak Bawo Kecamatan
Dukun Kabupaten Gresik, maka dari uraian dan analisis yang telah dipaparkan
pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa aktifitas
menyaksikan tayangan Mamah dan Aa’ direspon positif. Teori ini
mempertimbangkan apa yang dilakukan orang pada media, yaitu
menggunakan media untuk pemuas kebutuhannya.

Respon kognitif dari program Mamah dan Aa’ adalah sebagai tayangan
yang mengulas tentang kehidupan berumah tangga dengan cara intropeksi diri
dengan tingkah laku mereka sendiri serta dengan akhlak yang diajarkan oleh
agama Islam.

Selain direspon kognitif acara Mamah dan Aa’ juga direspon secara
afektif. Yang dimaksud dari respon afektif di sini adalah ternyata acara
Mamah dan Aa’ ini disukai atau disenangi oleh pemirsa Sidomulyo Dukun
Gresik.

Respon behavioral mereka bisa menjadi lebih baik salah satunya membina
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah serta menambah pengetahuan

tentang Agama dalam kehidupan sehari-hari.
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B. SARAN

1. Bagi Stasiun Televisi Indosiar, diharapkan agar lebih meningkatkan
program dakwah, dan kalau bisa jangan Cuma acara Mamah dan Aa’ saja
harus menambah acara lagi yang mengenai ;entang agama sehingga
menjadi televisi yang mampu mengemban dakwah Islam, sehingga syiar
agama Islam tidak hanya didapat di masjid saja melainkan juga melalui
televisi yang memberikan acara yang berisi dakwah Islam.

2. Bagi pemirsa masyarkat Sidomulyo untuk tidak bosan-bosannya melihat
tayangan Mamah dan Aa’dan mampu bertindak selektif dalam memilih
program acara, terutama pada acara yang bermanfaat bagi kita di dalam
media massa televisi.

3. Di dalam penelitian ini tidak menuntut kemungkinan adanya kekurangan.
Salah satu kekurangan yang ada adalah tentang pentingmya dakwah
melalui media televisi. Oleh karena itu dipersilahkan kepada para peneliti
yang akan datang untuk mengembangkan hasil penelitian im dengan
proses produksi dan model komunikasi dan meneliti lebih dalam lagi

tentang isi pesan dalam media televisi.
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